Laporan Penelitian Individiial

Dipindai dengan CamScanner



https://v3.camscanner.com/user/download

Lagporan Penelitian Individual

ASPEK HUMANISME DALAM QANUN JINAYAH INSPIRASI
MENUJU PERADABAN SYARI'AT PERSPEKTIF
FAZLUR RAHMAN

Oleh:

Nurkhalis, S.Ag, SE, ML.Ag
NTP. 19730326200511003

Sumber Dana:
DIPA TAIN Ar-Raniry Tahun 2013

PUSAT PENELITIAN DAN PENERBITAN
LEMBAGA PENELITIAN DAN PENGABDIAN KEPADA
MASYARAKAT JAIN AR-RANIRY
DARUSSALAM - BANDA ACEH
2013

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

LEMBARAN IDENTITAS DAN PENGESAHAN
LAPORAN AKHIR HASIL PENELITIAN INDIVIDUAL

1. a. Judul Penelitian : Aspek Humanisme Dalam
Qanun Jinayah Inspirasi
Menuju Peradaban Syari*at

Perspektif Fazlur Rahman
b. Jenis Penelitian : Penclitian Perpustakaan
c. Kategori Penelitian : Pengembangan Imu
2. Peneliti
a. Nama Lengkap : Nurkhalis, S. Ag, SE, M. Ag
b. Jenis Kelamin : Laki-laki
c. Pangkat/Gol./Nip : Penata TK. VIII(d)/
197303262005011003
d. Jabatan Fungsional : Lektor
e. Fakultas/Jurusan : Ushuluddin/UAF
fPTAI : IAIN Ar-Raniry
g. Bidang Ilmu Yang Diteliti : Filsafat Islam Modem
3 Jumlah Penelitian : Satu Orang
4, Lokasi Perpustakaan : Perpustakaan Banda Aceh Dan
~ B Medan .
5. Jangka Waktu Penelitian : 6 (enam) bulan
6. Biaya Yang Diperlukan :Rp 15.000.000 -
- (Dua Belas Juta Rupiah)

Banda Aceh, 31 Oktober 2013

R —~Mengetahui, ~ Peneliti _
P = " ~Kepala Lembaga Penelitian @
# 7 - 1AIN‘Ar-Rani

A
LA ' Dr.Zaki Fuad Ghalil, MA Nurkhalis, S.Ag, SE, M.Ag

N -Nif_)f. 196403141992031003 Nip. 197303262005011003

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

ABSTRAK

'I’uiimh:.m;z:'m humanisme  dalam aplikai qanun jinayah  menjadi
sebuah ide inspirasi masa depan bagi setinp - Muslim baik secara negara,
sosial bahkan sctiap individu, Upaya perakan humanisme telah terbukti di
prancis dan Inggris dengan melahirkan Renalssance, Homanisme lebih
terkesan sebagai cara, norma atau standar pada suatu peradaban yang
dominan yang terus berkembang. Bagi Palto, essensi humanisme adalah
good man, Thomas Hobbes, balancing act, bagi Richard Nourman, adalah
man is magnificient dan Jens Zimmermann, process of educating man.
Kajian ini menggunakan jenis penclitian kualitatif dengan domainnya
liberary research dengan mencari dan mclacak semua ide-ide tentang
humanisme dari sctiap karya peninggalan mercka. Karena itu dalam
penelitian ini menelusuri lebih mendalam setiap pemikiran humanisme
perspektif Fazlur Rahman melalui pendekatan cksploratif dan hermencutik
agar ditemukan suatu worldview yang menjadi signifikansi pertimbangan
humanisme dalam plikasi qanun jinayah dalam syari‘at Islam. Hasil analisis
menunjukkan konsep humanisme dapat diaplikasi dalam hukum Islam
dengan pendekatan teori double movement Fazlur Rahman. Fazlur Rahman
dengan pendekatan tersebut dapat dirumuskan hukum Islam yang humanis
yaitu penerapan law of graduation. Hukum Islam yang ideal di masa klasik
tidak dapat diterapkan sccara langsung ke masyarakat modern mengingat
masyarakat modern memiliki worldview dan perspective yang tentang
hukuman berat dalam Islam. Teori double movement Fazlur Rahman dapat
menempatkan humanisme scbagai inspirasi terhadap penyadaran pelaku
pelanggaran kriminal besar (jinayah) keadaan dewasa ini yang menurutnya
telah terjadi tendensi-tendensi yang menyimpang dari magasid syari ‘at.
Essensi syari‘at bagi Fazlur Rahman adalah rasionalisasi adaptif terhadap
penyadaran dan pencegahan agar tidak mengulangi kembali perbuatan
tersebut. Fazlur Rahman menggunakan pendckatan humanisme unlglk
menunjukkan bahwa hukum jinayah {slam mengacy pada keadilan restoratif,
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KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadhirat Ilahi Rabbi serta shalawat dan salam
menyertai Rasulullah. Atas iradahNya telah dapat menyelesaikan penulisan
karva ilmiyah ini dengan sebaik-baiknya. Dalam menulis sempat terjadi
stagnan terutama pengumpulan data mengalami kesulitan melengkapi data
primer namun kemudian secara tak sengaja menemukan cara secara otodidak
sebagai solusi problem solving dalam penulisan penelitian. Keadaan ini
membuka cakrwala berpikir terbuka terang sehingga urgensi karya ilmiyah
ini dapat diuraikan penuh tanggungjawab.

Saya berikan nama karya tulis dengan judul Aspek Humanisme
Dalam Qanun Jinayah Inspirasi Menuju Peradaban Syari‘at Perspektif
Fazlur Rahman untuk memperkenalkan pemikiran hukum Islam humanis
dalam kehidupan umat Islam agar hukum tersebut dapat diaplikasi sesuai
titah kemanusiaan. Karena itu Penulis mengambil ide dari tokoh intelektual
Islam yaitu Fazlur Rahman dengan persepsi bahwa ia memiliki compatible
dengan kapabilitas wawasan kemanusiaan yang kompeten. Pemikiran
tersebut dapat ditranfer menjadi ide-ide aplikatif hingga hukuman berat yang
dikenal jinayah dalam Islam banyak mempengaruhi dunia pemikiran hukum
positif Islam di dunia.

Harapan besar karya ini bisa memberikan kontribusi besar dalam
mengkaji lebih lanjut tentang humanisme, qanun jinayah dan peradan
syari‘at yang berkembang dewasa ini. Setidaknya tulisan ini membuka sisi-
sisi yang perlu mendatangkan inspirasi baru demi terciptanya suatu ide yang
positif.

Banda Aceh, 31 Oktober 2013
Penulis

Nurkhalis, S. Ag, SE, M. Ag

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

DAFTAR ISI

LEMBARAN IDENTITAS DAN PENGESAHAN PENELITIAN i
RINCIAN PENGGUNAAN BIAYA PENELITIAN iii
KATAPENGANTAR iy
ABSTRAK v
DAFTAR ISIwi
Bab 1: Pendahuluan 1
A. Latar Belakang Masalah |
B. Rumusan Masalah 4
C. Tujuan Penelitian §
D. Kegunaan Penelitian 5
Bab I1: Studi Kepustakaan Dan Landasan Teoritis 6
A. Studi Kepustakaan 6
B. Kerangka Teoritis 11
C. Konsep operasional 22
Bab I11: Metode Penelitian 24
Pendekatan Dan Jenis Penelitian 24
Kehadiran 24
Lokasi Penelitian 25
Sumber data 25
Instrumen Data 25
Prosedur Pengumpulan Data 26
Analisis Data 26
Pengecekan Keabsahan Data 27
: Hasil Penelitian 29
Pengertian Humanisme 28
Humanisme Islam Menurut Fazlur Rahman 33
Humanisme Dalam Hukum Positif 40
Hukuman Badan Dalam Qanun Jinayah50
Pertimbangan Fazlur Rahman Menegani Humanisme Dalam
Qanun Jinayah 60
Bab V: Kesimpulan 86
DAFTAR PUSTAKA 87
BIOGRAFI 96

Bab

MOOPPrZTONMMOUN®y

Vi

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

ASPEK HUMANISME DALAM QANUN JINAY AN INSPIRAS]
MENUJU PERADABAN SYARIUAT PERSPLETTT
FAZLUR RAHMAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan konsep humanisme di dunia modern sanyat
menakjubkan.  Humanisme terbukti  telah mendorong  terjadinya
Rennaissaince  dan  Aufklarung.  Humanisme — membangkitian
terjadinya  Englightenment  (pencerahan)  dalam semua zspek
kehidupan terutama dalam cara manusia berpikir. Aspek humanisme
determinan antara nilai etika dan estetika. Humanisme memiliki
lingkup antara liberal dan liberty yang ditandai pemberlakuan adanya
nilai freedom. Freedom pada essensinya  diarahkan  untuk
kesejahteraan kehidupan manusia baik personal maupun kolektif yang
tidak tergelincir dalam perbuatan kriminal.

Fazlur Rahman mengkhawatirkan perkembangan humanisme
subjektif dewasa ini dalam siklus liberal seperti contoh meninggalkan
anak-anak berkembang dalam kesendirian ketika mereka remaja dapat
memilih cara hidupnya sendiri sampai mereka nanti dewasa hingga
membentuk kesukaannya sendiri. Good faith (i’tikad baik) tentang
tidak mengakui tanggungjawab orang tua terhadap anak, jika manusia
bisa tumbuh sendiri, sistem keagamaan dan pendidikan yang mantap
tidak dikembangkan di tempat pertama yaitu orang tua. Kita melihat
perkembangan di masyarakat, yang mana pengaruh pikiran liberal
menjadikan anak tersebut adalah kaum liberal sekuler pemula dalam

sejarah manusia, bukannya tumbuh menjadi manusia, banyak dari
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generasi baru sebenarnya tumbuh menjadi binatang.' Humanisme
adalah  memberdavakan  manusia  scbagai  manusia  agar  tidak
didominast oleh sifat hewan.

Manusia sebagai makhluk unik yang diciptakan Tuhan yang
dijadikan sebagai Ahalifah di bumi. Pemberian gelar khalifah tentu
terkait dengan beban sosial yang berat mengemban amar ma ‘ruf nahi
munkar dititipkan dalam bentuk syari’at Islam yang berisikan
pertarvhan  kehormatan. Kemudian manusia memilih menjalankan
svari‘at dalam ibadah mahdhah diistilah Fazlur Rahman berarti
remembrance of God identik dengan ‘ibada, meninggalkannya berarti
forget of God tergolong ‘ashi (pelupa syari’at) atau mengabadikan
syari‘at secara kaffah berarti fear of God yaitu termasuk orang
takwa® Hukum Islam merupakan preservation (pelestarian)
kepentingan semua orang pada semua level yang dapat
diklasifikasikan ke dalam beberapa kepentingan yaitu kepentingan
sudah diatur (masalih mu'tabarah), kepentingan tidak diatur (masalih
mulghali) dan kepentingan terbatas (masalih mursalah).’

Keadaan ini menginspirasikan Fazlur Rahman untuk
memasukkan konsep humanisme Islam dalam mengembangkan
peradaban syari’at agar syari’at Islam menjadi tuntutan azasi dalam
kehidupan. Dalam muatan syari’at yang paling krusial adalah

hukuman jinayah yang memerlukan transformatif makna mengingat

'Fazlurrahman, Islam and Modernity: Transformation of an Intellectual
Tradition, (Chicago: University Of Chicago Press, 1982), hal. 159

*Fazlur Rahman, Major Themes of the Qur'an: Second Edition, ¢d. 2,
(Chicago: University Of Chicago Press, 2009), hal. 28

’Ahmad al-Raysiini, Imam Al-Shatibi's Theory of the Higher Objectives and
Intents of Islamic Law, (USA: The International Institute of Islamic Thaoiught, 2005),
hal. 228
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Jinayah didasari pada prinsip eye for an eye Fazlur Rahman
menghendaki rekonstruksi teori hukum Islam tradisional memadukan
dengan humanistic exegesis mencoba memahmi al-Qur’an dan sunnah
yaitu ayat dengan ayat dan riwayat dengan riwayat, maka akan
ditemukan weltanschauunyg (worldview) yang efektif akan mengikat
dan  menemukan  meaningfull untuk  kehidupan  semua  umat.
Contohnya peminum Ahamr (alkohol), Qur’an menyadari peminum
khamr jauh dari keberkahan Allah. Hingga Fazlur Rahman
menawarkan law of graduation (hukum bertahap) yakni peminum
khamr di dalam al-Qur’an dilarang sedikit demi sedikit hingga
menjadi larangan tetap. Law of graduation dimaksudkan untuk
menumbuhkan kesadaran verses intelligible (ayat-ayat tersebut sampai
diterima akal).”

Fazlur Rahman menyetujui bahwa pengalaman religious tidak
dzpat dimengerti sebagai suatu cara dibalik fakta realitas tetapi harus
mendalami makna terdalam (deeper meaning) dari realitas.’®
Fazlurrahman memberikan contoh, Ada satu perintah bagi seorang
lzki tidak boleh kawin lebih satu istri jika tidak dapat berlaku adil
untuk semua mereka. Tidak ada masalah ada orang laki ingin
mencoba, yang mana percobaan itu akan menjadi suatu gambaran
imposible. Artinya bahwa al-Qur’an membolehkan kawin lebih dari
pada empat istri. Hal ini merupakan satu cara mengatakan bahwa

Qur’an ingin mrempromosikan kebahagiaan maksimum kehidupan

‘Shahid M. Shzhidullzh, Comparative Kriminal Justice Systems: Global
and Local Perspectives, (Burlington: Jones & Barnlett Leaming, 2011), hal. 371

*Wael B. Hallag, A History of Islamic Legal Theories: An Introduction to
Sunni Usul Al-figh, (Cambridge: The University Of Cambridge, 1997), hal. 242

* Fazlur Rahman, Islam..., hal. 144
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keluarga. Maksudnya perkawinan monogami adalah yang paling ideal,
tetapi ini untuk  menerangkan  lingkup  moral yang harus
dikompromikan dengan realitas Masyarakat Arab abad ke VII. ’

Hukum syariat dan hukum fikih selama ini bersifat sebatas
weltanschauung (worldview) ataupun hanya sebatas perpektif belum
dapat mengatur menjadi hukum positif, akibat hukum tersebut tidak
dijadikan patron dalam hukum positif. Melalui humanisme Islam
kontribusi hukum syari’at dan hukum fikih dapat berjalan dalam
hukum positif dengan dilakukan law of graduation. Hukuman "uqubat
mugaddara  digradasikan ke dalam  ‘wqubat  mu’ayyanan.
Kekhawatiran akan diberlakukannya hukuman jinayah sebagai
eksekusi terhadap jiwa dapat dilakukan sedikit demi sedikit. Rumusan
al-ahkam al-jinayah sepanjang masih merupakan hasil penalaran
terhadap teks hukum Islam lazim disebut al-figh al-jinayah. Apabila
kemudian disahkan oleh penguasa atau badan legislatif sebagai
undang-undang negara, maka rumusan itu disebut al-ganun al-
jinayah?

Dalam syari’at Islam sangat jelas melarang keras perbuatan
dalam kategori perbuatan jinayah mengingat dampak besar merusak
keturunan (nasabiyah), properti (maliyah), dan jiwa (nafsiyah).
Kejahatan jinayah telah ditetapkan sebagai hukuman wajib (‘uqubar
mugaddara) yang didasarkan pada al-Qur'an atau Sunnah. Hukuman

ini tetap tidak bisa diamandemen, diubah, diringankan, diganti, atau

"Suha Taji-Farouki, Modern Muslim Intellectuals and the Qur'an, (New
York: Oxford University Press, 2006), hal. 50

* Nina M. Armando, Ensiklopedi Islam, (Jakarta: Ichtiar Van hoeve, 2005),

jilid. &, hal. 1
4
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dihapuskan kecuali dalam Keadaan luar biasa seperti mudharar dan
dharurat. Dalam Islam dikenal jinavah (jarimah) yaitu hukuman berat
semacam  qishas, rajam, hudud, dan jilid. Humanisme Islam
memberikan empati dan simpati bagi pelaku kriminal besar seperti,
penzina, pembunuh, pencuri, hanya berharap memperoleh kemaafan

dari pihak wali Korban untuk menghindari hukuman fisik.

B. Rumusan Masalah

Dalam  penelitian  ini  akan mengungkapkan tentang
pertimbangan humanisme dalam menyususn qanun jinayah inspirasi
menuju peradaban syari’at perspektif Fazlur Rahman agar ditemukan
keunggulan antara pemahaman humanisme dam jinayah tersebut
untuk menjadi kontribusi dalam penerapan syari‘at Islam, sehingga
pusat permasalahan yang harus diuraikan adalah:

1. Bagaimana konsep humanisme Islam dalam perpektif
pemikiran Fazlur Rahman?

2. Bagaimana pengaruh aspek humanisme Islam terhadap
kontribusi penyusunan qanun jinayah dalam penerapan syariat

Islam di era modern?

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan:

I. Mengungkapkan konsep humanisme Islam secara utuh
menurut pemikiran Fazlur Rahman.

2. Menerangkan pengaruh aspek humanisme Islam terhadap

penyusunan dalil-dalil hukum dalam qanun jinayah agar

5
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syari‘at Islam conparible  dengan  peradaban manusia

modern.

D. Kegunaan penelitian

Kegunaan penelitian ini adalah:
. Menemukan konsep humanisme Islam secara utuh

menurut pemikiran Fazlur Rahman.

!\)

Merumuskan kontribusi pemikiran humanisme Islam
terhadap penyusunan dalil-dalil dalam qanun jinayah agar
syari’at Islam menjadi compatible dalam suatu peradaban

manusia modern..

BAB II
STUDI KEPUSTAKAAN DAN KERANGKA TEORI

A. Studi Kepustakaan

Rusjdi Ali Muhammad dalam bukunya Revitalisasi Syari’at
Islam di Aceh menyatakan bahwa pandangan syariat dalam nilai
normatif dapat diberlakukan secara hukum positif dan formil. Hal ini
berdasarkan UU Nomor 44 Tahun 1999 jo UU Nomor 18 Tahun 2001
jo UU Nomorll Tahun 2006 memberikan wewenang kepada
Mahkamah Syar’iyah untuk mengadili perkara pidana (jinayat)
bersifat umum yang rinciannya akan diatur dengan qanun di mana
nilainya sangat jauh di bawah UU, sementara kewenangan mengadili

perkara pidana diberikan kepada peradilan umum dengan UU secara

6
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1

rinci. Walaupun secara teori hukum UU umum akan dikalahblan
dengan UU khusus (lex spesialis dirogat lex gemeralis).

Nurcholish Madjid dalam bukunya Jslam Agama
Kemanusiaan: Membangun Tradisi Dan Visi Baru Islam Indonesia
mengatakan bahwa nilai-nilai kemanusiaan merupakan hal vang tidak
mungkin ditolak oleh semua orang termasuk orang Muslim. Manusia
disebut manusia karena adanya nilai kemanusiaan. Masyarakat Islam
harus belajar banyak tentang kemanusiaan yang membuktikan tradisi
peradaban Yahudi-Kristen, Yunani-Romawi, telzh membentuk
peradaban Barat’ Peradaban Barat bergerak maju akibat
Rennaissance and aufklarung akibat ditingkatkannya produktifitas
manusia.

Geoge A. Makdisi dalam terjemahan bukunya Cira
Humanisme Islam; Panorama Kebangkitan Intelektual dan Buadava
Islam dan Pengaruhnya Terhadap Rennaissance Barat diungkapkan
bagaimana pergerakan sekolastik dari Imam Syafe’i yang menentang
terhadap perkembangan ilmu kalam yang ia lebih dominan ilmu ushu!
figh. Penulis lebih tertarik pada figh jalan tengah yaitu penyelarasan
antara rasionalisme kalam dan fanatisme hadis perlu dikembangkan
dalam perguruan tinggi Islam.' Di dalam Kkarya ini tidak ditemukan
keberadaan syari’at terutama hukum jinayah di zaman modern ini.

Abdurrahman Mas’ud dalam bukunya Menggagas Format
Pendidikan Nondikotomik, Humanisme Religius sebagai Paradigma

"Nurcholish Madjid, Islam Agama Kemanusiaan: Membangun Tradisi Dan
Visi Baru Islam Indonesia, (Jakarta: Paramadina, 1994), hal. 118-125
George A. makdisi, Cita Humanisme Islam; Panorama Kebangkitan
Intelektual dan Buadaya Islam dan Pengaruhnya Terhadap Rennaissance Barat, terj.
A. Syamsu Rijal dan Nurhidayah, (Jakrta: Serambi [Imu Semesta, 2005), hal. 4-10
7
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Pendidikan Islam mengemukakan  bahwa  humanisme  dimaknai
sebagai kekuatan atau potensi individu untuk mengukur dan mencapai
ranah ketuhanan dan menyelesaikan permasalahan-permasalah sosial.
Menurut  pandangan ini, individu  sclalu  dalam  proses
menyempurnakan diri."

Lenn E. Goodman dalam bukunya ZIslamic Humanisme
menjelaskan humanisme Islam yautu serangkaian makna dan nilai
yang ditemukan di dalam makna yang bervariasi, hingga terkadang
sering mengabaikan masa lalu, nilai religius dan cara-cara filosofis
dalam kerangka worldview saat ini dan masa depan. Bahkan yang
paling ideal pun dapat dirusak secara mudah dengan kesalahan,
mementingkan diri sendiri atau apresiasi diri. Selanjutnya humanisme
Islam dipahami berdasarkan pendekatan etika Islam antara pikiran

Miskawaih dan al-Ghazali."

B. Kerangka Teoritis

Humanisme bersinonim dengan kata humanity yang secara
etimologi memiliki makna yang sama. Baik humanisme dan humanity
dibentuk dari kata humanitas merupakan suatu tema yang bersifat
humanitarianisme, kultural dan erudition (terus belajar). Humanitas
merupakan suatu kata derivatif dari kata humanus. Humanus sendiri

dipahami sebagai “being human”. Dalam masa Romawi, humanitas

""Abdurrahman Mas’ud, Menggagas Format Pendidikan Nondikotomik,
Humanisme Religius sebagai Paradigma Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Gema
Media, 2004), hal.135

2 Lenn E. Goodman, Islamic Humanism..., hal. 23
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dipahami sebagai benevolent yang artinya kebajikan, non-agressif,
friendly style dari  hubungan  social  human’  Humanisme
menghendaki adanya cara penghayatan terhadap kebenaran normatif
atau kepribadian ideal (ideal personality) merupakan suatu proyck
mengembalikan good old days of antiquity."* Sehingga dapat dipahami
bahwa Humanism meant the process of educating man into his true
from, the real and genuine human nature.”

Humanisme di dunia Barat muncul sebagai dasar gerakan
Renaissance.’ Pada awalnya humanisme merupakan gerakan filsafat
dan sastra di Italia pada paruh kedua abad ke- XIV yang menyebar ke
negara-negara lain di Eropa sebagai satu di antara faktor peradaban
modern. Nilai inti humanisme adalah martabat (dignity), liberty
freedom dalam memilih konsistensi terhadap kebaikan kolektif,
partisipasi demokrasi, HAM, keadilan sosial dan nalar rasional.”” Kata
humanisme memiliki dua makna yang sangat berbeda yaitu pertama,
menjunjung manusia sebagai nilai tertinggi (man is magnificient).

Kedua, rasa humanisme yakni manusia tidak memiliki karakter tetap

UStefan Reichmuth etal., Humanism and Muslim Culture: Historical
Heritage and Contemporary Challenges, (Taiwan: National Taiwan University Press,
2012), hal. 92-93

“J5m Riosen dan Henner Laass, Humanism in Intercultural Perspective:
Experiences and Expectations, (London: Transaction Publishers New Brunswick,
2009), hal. 112

"*Jens Zimmermann, Incarnational Humanism: A Philosophy of Culture for
the Church in the World, (USA: Interversity Press, 2012), hal. 54

"“Bertrand Russell, History of Western Philosphy, (London: Unwin
University Press, t.t.), hal. 488. Renaissance dimaksudkan untuk membela manusia
karena terjadinya kegelapan yang mengerikan akibat pemerintahan Gereja Lihat Ali
Syari‘ati, Humanisme: antara Islam dan Mazhab Barat, terj. Afif Muhammad, cet. 2,
(Bandung: Pustaka Hidayah, 1996), hal. 119-120

“John L. Esposito, The Oxford dictionary of Islam, (New York: Oxfoerd
University Press, 2003), hal. 119

9
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sehingga memiith swfzt duwyz mefaboi it kefnfnsan werdha
sendiri.”

Hurnanisme badanial deogma atan wioe, wfagn sow dulam
kehidupan manusa yang bokan o T Dengan demdian awprk
humanisme dirryatakan babrwa agana yany tdal s o nfonngan
dengan kehidupan tidak berguna (meless)” Core (ati) darpada
humanisme menckankan pada "dui (e wlff’ vt ymg
diwujudkan dalam emosi, sentimmen, moods (s kaei). &3 Dalam
diri manusia hampir sukar ditedakan dengan ma vang aéa pada
binatang, ”

Sementara humanisme memiliki kemiripm dengam kata
dalam al-Qur-zn vaity Basyar yang verdagas éalam AV Onran Gseom
swehanyak 27 kali, memberikan referensi padz menusiz scozps
makhluk biologis. Adzpem zcmam pendaps i zdzlah swam AL
Imran/3 : 47; AL-Kahfi/1% - 110, Fushilze/4] - 6; Al-Furgan75 - 7. éan
Yusuf/12 : 31. Sebagai makhlok biologis mamniz dapat ditnat dan
perkatzan Maryam kepada Allzh: “Tuhaniy, bagdimana ramgicn oy
mempunyai anak, padahal aku tidak disentur: basyar™ (AL-Imran3 -
47). Sifat PBasyar memiliki sifat thabi’i, nzfsu omorah dan
syakwatiyah yang wajib dizrzhlkan melalui uszbz manesiz yang dalam
bahasa al-Qur-an disetnt kash (uszha dari tangan, k2l éan ploram)
dan ikhtiyariyah (kemampuzn dini mengtamaken yaog baik). Siim
Basyariyah inilzh yang menyebabian manusiz memili sifz labil
terhadap mencegah diri dari kriminzl dan assila.

By ichard Norman, On Humanism, (New Y ofc Rontedps, 2004), bl 67

P ickard Neorman, On Humaonizm...., kal. 24

B g asbur Wabaan , Prilisophy, Scierce and (nher Esuzys, bal 44
U P adbur Pabenan | Philosophy, Scierce ..., kal 43
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satne s Ty sedanghan sonta ey akdomn wmerapakan kebwntan Jamen being
antuk membuat dunia menjads baik
Fhamanisime bukandahe dopon, Bl agaman dipandangan sebagni
donmas ARhiyva Factor Rahian menekankan bahwie dogna beearti tidab
semua orang memihke level yang somng disebabnkan ndanyn relatifitng
pasional dogma seperti terkatt dengan content etikn dalwm suntu sistem
berpikie.™ Karena it humanisme stame bukantahe sebunh ovymoron ata
pedundanst tetapt suatu tema, sunta kemunghinan, seeanghaian makon-makng
dan nilatnilat vang ditemuokan dic dalom makna yang bervarins, hingga
erhadang sering mengabaikan masa lalu, nilai religios dan cara-cara
filosofis dengan asumsi bahwa individu dan masyarakat dapat membangun
di atasnya worldview saat ini dan masa depan, Bahkan yang paling ideal pun
dapat dirusak secara mudah dengan kesalahan, mementingkan diri sendiri
SRR IR ) R R ot 1
atau apresiasi diri.”” Humanisme Islam yaitn mempertahankan nilai-nilai
normatif’ yvang diderivasi dari budaya Islam yang spesifik.” Kebebasan
dalam humanisme Islam harus ditkuti tanggung, jawab sesuai hukum yang
ditentukan oleh Allah. Humanisme secara Kolektil dapat diartikan sebagai
suatu kebebabasan dari pembelaan kKhusus (special pleading) dan cakap
berurusan dengan berbagai persoalan mendasar.”
Persepsi Fazlur ~ Rahman  mengatakan  para  fuqaha
mempermasalahkan mengambil content Qur'an seperti contoh syari’al,

Jinavah hudud, family law, dan mu'amalat wntuk dijadikan yang ideal. Jika

** Richard Norman, On Humanism..., hal. 6

* Fazlurmahman, Islam .., hal. 160

T Lenn E. Goodman, Islamic Humanism..., hal, 23

SStefan Reichmuth etal., Humanism and Muslim Culture: Historical Heritage and
Contemporary Challenges, 92

“Sharon Scholl, Death and the humanities, (England: Associated  University
Presses, 1984), hal. 11
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ideal pasti berkontengensi dengan konteks historis teks dapat diterima
bentuk hukum dari content legal atan kuasy legal dalam Qur'an bahwa siap
dihubungkan secara langsung ke komunitas yang siap untuk dapat dilakokan
pemikiran ulang atau direformasi, " Sebenarnya semua orang setuju setiap
prilaku yang melanggar al-Que'an dan hadis harus dipidanakan, Tetaps
banyak negara mayoritas Islam telah gagal mengatur hukum Islam dan Kitzb
Hukum Pidana Islam sebagai aturan konstitusi hukum.”'

Fazlur rahman mengatakan Al-Qur *an merubah crime control yakni
negara sebagai pemutus diarahkan kepada pemangku kebenaran (muhig) dan
perintah hukum Tuhan (ahkam dan hudud) keduanya sebagai judgment
(pertimbangan) dan punishment (hukuman). Hukum jinayah meliputi gishas,
rajam, hudud dan jilid. Sedangkan Hukum Pidana Islam yang berkembang
sekarang yaitu hudud, gishas, dan ta’zir. Kejahatan hudud adalah kejahatan
berat terhadap kepentingan publik. Tergolong ke dalam kejahatan hudud
yaitu: riddah (murtad, al-baghy (pemberontakan), zina, gadzaf (tuduhan
palsu zina), sariqah (pencuri), hirabah (perampokan), dan shurub al-khamr
(peminum khamr). Kejahatan gishas adalah kejahatan berat terhadap jiwa
(nafsiyah) yaitu pembunuh termasuk pembunuh bayaran. Hukumasn ra’zir
adalah kejahatan yang tidak dipandang kejahatan berat walau terkadang
memiliki modus kesamaan dengan kejahatan berat akibat pembuktian rumit
maka hukuman kembali pada pemimpin.

Ta'zir yatu ‘uqubat masyru‘ah (hukuman yang disyari’atkan) dalam
Jinayah (pidana Islam) yang tidak ada batasan hukuman padanya, seperti

watha’ bergiliran, watha’ dalam dubur perempuan, watha’ dalam haidnya

Suha Taji-Farouki, Modern Muslim Intellectuals and the Qur'an, (New York:
Oxford University Press, 2006), hal. 50-51

"Barbara H. E. Zoliner, The Muslim Brotherhood: Hasan Al-Hudaybi and
Ideology, (New York: Routledge, 2009), hal. 90
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perempuan, watha® bukan dalam kemaluan, pencuri yang yang mencuri tidak
mencapai ukuran nisab, mencuri bukan pada hirzy (tempat sebenarnya), al-
nahbi, al-ghashab, dan al-ikhtilas.” Ta'zie tidak boleh lebib dari 10 jilid
(dcm).U Ta'zir yaitu Ta'zir diattikan dengan censure (kecaman), reprove
(pembuktian ulang), rebuke (kemarahan) dan upbraid (pencegahan). Ta'zir
adalah suatu hukuman yang bertujuan bertindak preventif perlakuan kriminal
agar tidak diulangi lagi. 7azir diberikan untuk mencegah kasus shibh al-
‘amd (serupa sengaja) karena akibat ketidaktanggungjawaban dalam
menjaga destruction of human life* Ta'zir tidak dilebihkan di atas 10 jilid
(dera).” Hukuman fazir bersifat ofensif yang tidak diarahkan olch sumber
primer Islam yaitu al-Qur’an dan hadis.

Hukuman gishas merupakan tuntutan al-Qur’an dan Hadis untuk
qatl, physical harm (kejahatan fisik) dan battery (pukulan yang mematikan).
Hukuman hudud merupakan konpensasi eksekusi anggota tubuh kurang dari
apa yang dialami victim (korban). Sedangkan alternatifnya pengurangan
eksekusi anggota tubuh dengan menggantikan diyat (blood money) pada
anggota yang tersisa (arsyu) karena adanya pemaafan secara bersama.
Seperti tiap-tiap satu anak jari yang terputus diyamya 3 unta. Putus satu
tangan walau tangan syala’ (layu) diyamya 50 unta, potong sepasang tangan
walau tangan syala’ sebanyak 100 unta. Satu daun telinga diyamya 50 unta

sedangkan sepasang telinga 100 unta. Satu mata diyamya 50 unta sedangan

Abu Muhammad Abdullah ibnu Ahmad ibnu Muhammad Ibnu Muhammad
Qudamah, Al-Mughny, (Kairo: al-Thaba’ah wa al-nusyur wa al-tauzi‘ wa al-a‘lan, tt,), hal.
523

¥Abu Muhammad Abdullah ibnu Ahmad ibnu Muhammad Ibnu Muhammad
Qudamah, Al-Mughny ..., hal. 524

MSayed Sikandar Shah Haneef, Homicide In Islam: Legal Structure And the
Evidence Requirements, hal.176- 177

%Abu Muhammad Abdullah ibn ahmad Ibnu Muhammad Ibnu Qudamah, Al-
Mughni, Juz. X1l (Cairo: Hajar, 525
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seprvany w100 wils sekabipun mate buts (uhwal), Jubing (2 war), dan
kabowe (ayhumasy). Visdoaoy diyamys 100 wile, Dus wpung hiduny dan pingyir
fndwny mpsany-anasang 177 diyat kesdlundhan, ety selaput penutup mats 25
mutz. Patws Ddeh doparnys 100 wote. Saty daun whngan diyatnys 50 unta,
Sepmany dawe wWhoge 100 wete. Memotony kemaluan Laks diyatnys 100
wirz. Pued mengds wile diyarys 100 wirta, Pukulan yanyg menghilany
ez fushhah wwerany dibiany diyal bordasarkan jumlbah huruf yany
Wy dbny bordesarian yumlah gyl kescluruhan yany ads. Satu iy
deymwyz O vtz WMenghilangean sabu puting susy perempuan diyatnya 50
stz whanghan puting b dan bhunsa (hanci) diangyap bukannlzh angyota
wind bormanlen menpiogd paing susy porempuan untuk  menyusui,
Memmenony vengpen syala’ (ayw) dzn kemzluan i yang asyal (layu)
dimleneiezn kepata lcxn yany Ok mengings 1Wdzk ada nash dan
Snlesenzn s [iyat terdis dengen dam. Diyat diberikan zkibat al-amd
(kegzjpan) wakz Grontban berdasarkan ketentuzn berlzky pada diyat
wgysn ik Peroustan al-‘amd vang Vidzk termasuk perbutan mukallaf
vy msren (s yive) Gon shabi (ande 6 ewe umur),”’

Ll Faniizh membny) diyal smenjadi dua, pertzma, diyat al-khatha’
dan deyent shibh dl-"amd. “rhinyzz hanafi dzk menygzkul diyat al-‘amd yaitu
) o wetz Jony by zakran, 59 vtz ibnu makhath zakran. Imam Syafe’i
i) diya sz dua. Yerammn, diyat mukhaffafah dzn mughallazhah.
Murreflufun somavic diyat al-khatha’ vdzngkzn mughallazhah termasuk
diyat al-"umd ézn shibh al-"umd, Apahila diyat al-‘amd dimaafkan oleh wali
rakz diyatnyz terpaling menjadi diyat al-khatha’  sehingga adanya

Pyt Vordiinn dAgury, Al-Bajury ‘Ala Ibru Qasim al-ghazy, (Jeddzh: Al-
L il e wa BeNayer wa T adi’, ), jur. 3, bal. 206221

T hengen S pudii fi d-Wakid Wshaenmad ibn Ahmad Ton Muhammad [boy
Sl syl ol purtindi pA-hadiddusy, Bidayatul Mujtahid ..., hal 306
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perhedsan kriteria unta vang dikeluarkan. Sedangkan Imam Syafe’i dan
melili vartu 20 jenis unta ihnatun makhath, 20 unta ibnatun lubun, 20 unta
ihew Jubam zakran, 20 unta haggah, 20 unta jaz ‘ah. Mazhab Maliki membagi
Zrvar pada tiga bentuk. Pertama, divar al-khatha’, keduva diyat al-"amd, diyat
shibk al-‘amd. Divat al-"amd vatu 25 jenis unta hintu makhath, 25 umta
himw Jubam, 25 unta haggah, 25 unta jaz ‘ah. Menurut gaul (pendapat) Ibnu
Syvehab dan Rabi'zh, divar mughallazhah terbagi tiga bentuk: 30 jenis unta
hasoak. 30 unta ja= ‘ah, 40 unta khalafah (unta yang sedang bunting). **
Wuriad adzlah orang mengantikan agama memilih menjadi kufur.
Begitu juge dengan ajaran sesat distilahkan dengan al-tariku li dinihi al-
rarigu Ii al-jama’ah. Perkataan yang mengkufurkannya tidak diucapkan

dziam kezadaan pitam, mimpi, szkit, minum yang diboleh kemudian hilang

i

zizl mzkz dengan demikian tidak sah murtad seseorang. Orang murtad atau
szsz dimintz taubat sampai 3 kali bagi muslim yang yang muallaf, sedang
mushim vang asli tidzk diminta taubat.”

Zinz orang belum kawin dengan bikr (perawan) maka dijilid 100
kz" szriz diumgsikan ke tempat lain selama setahun bila terdapat muhrim
cnzmpzt ungsian bagi perempuan. Jarak ungsian dalam batas musafah
gashzr (szjzrzk boleh gashar shalat) menurut Imam Syafe’l, sedangkan
Lnmad ibn Hambzl menentukan dengan jarak tagarrub min ahlihi. Ibnu
Woumzir berpendapat ungsiznnya pindah ke garyah yang lain sejarak satu mil,

Mmum AMQudni Abu z)-Wazlid Muhammad ibn Ahmad Ibn Muhammad Ibnu
Laomad? eovid 2-Ourthubi Al-Andalusy, Bidayatul Mujtahid ..., hal. 306-307

’(A’:r.: WMuhammad Abdullzh ibnu Ahmad ibnu Muhammad Ibnu Muhammad
Ot Al-Mughny . hal. 264-267
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menumt Ishag pindah dan kota ke kota yang lain*" Zina yang sudah kawin
Jihwkum navam,

Pennkie hukume sunni setwja A don tazir untuk menyadari
prdaku meoar Kaba i (Kviminal besan). Major violation (kriminal besar)
ethadap hukume Tuhan dalam dimensi Zdid bukan untuk menyelesaikan
masalah fundamental antara sin (dosa) dan unbelief (idak beriman). Bukan
pula membadakan antara minor and grave sing (dosa besar dengan dosa
hevil).  Headid untuk peminum Aamar dan zina ghairu muhsan."" Had
peminum Aamr, gazf (sumpah palsu) sebanyak 40 cambukan (sauthan)."
Wajth Aad dapat dilakukan dengan alat bukti yaitu igrar (pengakuan) dan
Aaina (saksi). Jgrar wajib diucapkan sebanyak 4 kali."”

Fazlur Rahman menawarkan  sebuah  solusi mengenai  syari’at
erutama hukum jinavah menawarkan sebuah jalan intigal dari hukum
Jarimah Ke dalam hukum moralitas atau hukum psikologis sebagai jalan
tengah e dalam aturan /aw of graduation (hukum bertahab). Seperti dalam
unghapannya:

The middle road is not only the best road, it is the only road. Many
people think that to be * in the middle” is to be “humdrum” and
“banal™ and to be “in the mean” is to be really “mean” and
“original " and “ungrand”. This is true if the “middle” or the “mean™
is construed as something from wich both sides arev absent, as a
negative mean, dry bones from which all flesh is gone. But this is not
the mean of the Qur'an; what it has in mind is a positive, creative
mean, an integrative moral organism. This is why it is not quasi
automatic but can be achieved only by all the alertess and power one

“Abu Muhammad Abdullah ibnu Ahmad ibnu Muhammad Ibnu Muhammad
Qudamah, Al-Mughny ., hal. 322-324

“Barbam 1. E. Zollner, The Muslim Brotherhood. .., hal. 89

“Abu Muhammad Abdullah ibnu Ahmad ibnu Muhammad  Ibnu Muhammad
Qudamah, Al-Mughny .., hal, 52§

A4 Abu Muhammad Abdullah ibnu Ahmad ibnu Muhammad 1bnu Muhammad
Qudamah, Al-Mughny ., hal. 354
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can muster. It is that moment of balance where hoth sides are fully
present, not absence, integrated, not negated™

Fazlur Rahman membedakan worldview Islam, moralitas Islam dan
hukum Islam sesuai dengan fleksibiklitas  perubahan situasi,  Elaborasi
moralitas Islam dengan nilai-nilai ctika dan berbeda hal tersebut dari hukum,
schingga pemikiran Islam derivasi dari sistem ctika dapat berubah sesuai
situasi.”” Pemotongan tangan dan kaki dan amputasi tangan sebagai
hukuman untuk pencuri menurut Fazlur Rahman dalam persepsinya ketika ia
mengatakan new ethical dan legal formulation bukan didasari untuk
mengasingkan ayat-ayat dalam menela’ah Qur’an secara komprehensif.
Human being dalam civilization yang matang tidak dapat menerima praktek
yang jarak yang lalu sebagai ideal untuk diikuti seutuhnya untuk masa
sckarang.*

Keadaan ini menginspirasikan Fazlur Rahman untuk memasukkan
konsep humanisme dalam mengembang peradaban syari’at agar syari’at
Islam menjadi tuntutan azasi dalam kehidupan. Hukuman jinayah perlu
dilakukan transformatif makna mengingat jinayah didasari pada prinsip eye
for an eye” Fazlur Rahman menghendaki rekonstruksi teori hukum
tradisional memadukan dengan humanistic exegesis mencoba memahmi al-
Qur’an dan sunnah yaitu ayat dengan ayat dan riwayat dengan riwayat, maka
akan ditemukan weltanschauung (worldview) yang efektif akan mengikat

dan meaningfull untuk kehidupan semua umat. Contohnya peminum khamr

“Fazlur Rahman, Major Themes ..., hal. 28

“Carlo Caldarola, Religions and Societies: Asia and the Middle East, (Berlin:
Walter De Cruiyter & Co., 1982), hal. 29

““W. Montgomery Watt, Islamic fundamentalism and modernity, (New York:
Routledge, 1988), hal. 142

YShahid M. Shahidullah, Comparative Kriminal Justice Systems: Global and Local
Perspectives, (Burlington: Jones & Bartlett Learning, 2011), hal. 371
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hijrah sekalipun mungkin hijrah. Ini adalah  gambaran  sesuntu yang
dimungkinkan untuk rawgqif."

Law of graduation lebih bermartabat dimaktubkan dalam ganun
Jinayah mengingat qanun itu sendiri adalah tulisan hukum yang dipinjamkan
dari bahasa figh. 'wr/ atau sumber sebelumnya, maka, perlu menghindar
deviasi antara tiga siklus, seperti yang ditunjukkan.” Qanun merupakan
suatu bentuk rasyri vang derivatif' dari al-Qur’an dan Hadis menurut
pengertian ini ialah membuat undang-undang baik undang-undang itu datang
dari agama dan dinamakan tasyri samawi atau pun dari perbuatan manusia
dan pikiran mereka dinamakan rasyri wadl 'i.>!

Supremasi al-ganun al-madani merupakan sebuah solusi agar
persoalan jinayah dilakuan ta'dil (dipalingkan) hukuman gisas, hudud,
rajam dan jilid menjadi hukuman ta’lim (epistemik) dan ra'dib (beradab).
Jika tidak ada prinsip syariah yang berlaku, hakim harus memiliki yurisdiksi
yang melekat untuk penggunaan adat (‘wrf). Jika tidak, ia akan menerapkan
prinsip mabadi al-adalah (ekuitas) yang tidak inkonsisten dengan prinsip
syariah, kebijakan publik dan moral publik.”> Karakteristik hukum dalam
ganun, adalah cara di mana tindakan itu yang dinilai. Tidak semua tindakan
adalah legal atau ilegal.”> Qanun adalah tulisan hukum yang dipinjamkan
dari bahasa figh, ‘urf atau sumber sebelumnya, maka akan terhindar deviasi

tiga siklus, seperti yang ditunjukkan masing-masing.*

> Syaikh Ibrahim al-Bajury, Al-Bajury ‘Ala Ibnu Qasim al-ghazy, (Jeddah: Al-
Tahaba‘ah wa al-Nasyar wa al-Tauzi‘, tt), juz. 3, hal. 215

%Jasser Auda, Magashid al-Shariah As Philosophy Of Islamic law: A System
Approach, (London: The International Institute Of Islamic Thaought, 2008), hal. 59

S'Muhammad salam Madkur, Al-madkhal lil fighil Islami., him, 44

2 Hisham M. Ramadan, Understanding Islamic Law: From Classical to
Contemporary, (USA: Altamitra Press, 2006), hal. 23

53 Hisham M. Ramadan, Understanding Islamic..., hal. 23

$4 Jasser Auda, Magasid Al-Shariah..., hal. 59
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Fazlur Rahman menempatkan teori hukum Islam tradisional dan
Iomanistic exegesis mencoba memahmi al-Qur’an dan sunnah ayat dengan
ayat dan riwayat dengan riwayat.maka akan ditemukan weltanschaunng
(worldview) yang, elektif akan mengikat aturan serta diperoleh cakrawala
meaningfull untuk kehidupan semua umat. Sebagai contohinya peminum
khamr (alkohol). Qur'an menyadari peminum khamr jauh dari keberkahan
Allah. Hingga Fazlur Rahman menawarkan law of graduation agar peminum
Ahamr di dalam al-Qur’an dilarang sedikit demi sedikit hingga menjadi
larangan tetap (fived penalty). Law of graduation dimaksudkan untuk
menumbuhkan kesadaran verses intelligible (ayat masuk akal).”

Di lain pihak pemerkosaan diancam hukuman mati dalam hukum
syariah. Namun ada beberapa perdebatan tentang dimana tindak pidana itu
adalah bagian dari hukuman ta‘zir. Di beberapa negara, seperti Pakistan,
pemerkosaan dianggap menjadi bagian dari perzinahan (zina). Hal ini telah
menyebabkan beberapa kasus di mana pemerkosa tidak dapat dihukum
karena korban perkosaan kurang 4 saksi. Namun, di sebagian besar negara,
seperti Uni Emirat Arab, pemerkosaan dianggap sebagai bagian dari
perampokan bersenjata (hirabah), sehingga lebih mudah untuk menghukum
pemerkosa. Namun, dalam banyak kasus, perkosaan dihukum sebagai
kejahatan ta'zir, yang masih bisa hukuman mati. Kasus pemerkosaan
Banyak diselesaikan di luar pengadilan, dengan pemerkosa membayar
kompensasi moneter (jirah) kepada korban, dan dalam beberapa kasus
mereka membayar diyat untuk cidera.

Hukum syariat dan hukum fikih selama ini bersifat sebatas

weltanschauung (worldview) ataupun hanya sebatas perpektif belum dapat

$Wael B. Hallaq, A History of Islamic..., hal. 242
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mengatur menpadi hibkom poatif abibat hokoam ferebnt ddale diadilon
pateon dalam holm positil. Metalui homaniame [olam contr b b
eyati'al dan hokor kb dapst borjalan dalam fnkoam gosnl? demoan
dilakakan law of groaduation Vakaman “ugubhat mugaddears digradacican oz
Aalam “wggubt mu ciyypamem ¥ elbawatican aban Aberakakanny s nlaaman
finayah sebagng eksekasy terhadap jrva dagat dilakotean wdivs dems wetiler.
miakesudnyn bahwa pelaka zina, pencori, pembunoh dan morad dibes an
hak satu kali untuk melakukan taubat. [alam hal ine segarz mesanin
kemaafan dari pihak wali korban habwa akan ada gantian nag gernz ak
sika sama suka) membayar kifarat zina senlawan mahar mitzal whzem
pengganti kerusakan nasabiyah | bagy peabunuh membayar o 2o
seukuran 100 unta dipalingkan dengan memberilaan 106 ekor kambmg anne
anak yatim, Bagh pencurt digradasaiian hulcsman poteng tangzn digpalingian
menjadi membayar Viga kali gandazn dagi hasil curian yang dilakokannyz
wilau mencuri barang i luar hirz (1cmpat simpan sebenarnyz). Sedangian
murtad atau ajaran sesat digradasikan hukomannnyz dari hokoman mar
menjadh deportasi, diarbamsasikan, dikeloacan dasi wilayzh adenimimea s
dengan dihapuskan  dalam  birokeasi administeatif, Perbuatan ini onmk
menciptakan — hukum  paykologis  seperti  ungkapan  Fazlur Rabhman
psychological law that if a person once does a good or an el dezd ris
chanees of repeating that kind of action increase and of doing itz oppesize
proportionately decrease, ... Actions which create a psychological hakit

however strong; their influence may be, must not he construed as absolute

detrerminants, for there 1s no “point of no return” for human behavior:
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WM reaesiaee (aeha) cam tuen anapparently wholly evil man into a

\

W
ANV OF W,

CooDetindst operasionnl

Ponelitan it begudul Aspek Humandsme Dalam Qanan Jinayah
tnspirast Menmne Peradaban Syart ‘ot Perspektit Fazlue Rahiman, Adapun
Kata aspek diactikan sebagai segi, pandangan atou hal."” Suatu keadaan yang
bisa memberihan celah yang dimungkinkan Keterlibatan suata bentuk pola
pemikitan untuk dijadikan cikal pandangan dari sifatnya asumsi menjadi
Aonkrit,

Sedanghan Kata Humanisme memiliki arti yaitu suatu konsep klasik
tentang Yunani Kuno, sedangkan Konsep yang modern tentang abad 20,
vaknt suatu pambaran filsafat yang berpusat pada otonomi human being
untuk menghargai (dignified) Keberadaan akal (rational being) yang memilki
sumber Kebenaran dan hak azasi. Tujuan humanisme menjadikan akal
manusia untuk mencapai greatest good (kebaikan paripurna) terhadap
cksistensinya yang terbatas, ™

Qanun adalah tulisan hukum yang disahkan oleh penguasa atau
badan legislatif sebagai undang-undang pengganti Hukum Islam  yang
dielaborasi dari al-Qur'an, Hadis, figh serta ‘urf (adat) yang dijadikan hukum
positif’ bagi suatu komunitas Islam.”” Qanun berkedudukan di bawah al-

Qur'an dan Hadis tetapi merujuk kepada nilai-nilai al-Qur’an dan Hadis,

*Fazlur Rahman, Major Themes..., hal. 20

TJohn M. Echols, Kamus Inggris Indonesia, cet. 28, (Jakarta; Gramedia Pustaka
Utama, 2006), hal. 40

" Patricia Bayer (Ed.), The Encyelopedia Americana International Edition,
(Dunbury: Grolier, 2001), hal. 553

 Jasser Auda, Magasid Al-Shariah..., hal. 59
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schingga ada sebagian hukum termasuk jinayah direduksi agar nilai-nilai
Islami dapat diterapkan secara manusiawi.

Jinavah adalah perbutan yang dilarang karena dapat menimbulkan
kerusakan agama, jiwa, akal, atau harta benda. Jinayah juga disamakan
dengan Kejahatan, pidana atau kriminal. Kata jinayah memiliki kesamaan
dengan Kata jarimah (larangan syara’ yang diancam hukuman had atau
ta’zir)Y Jinavah memiliki sanksi hukum sangat keras baik pada fisik
maupun pada kompensasi.

Sedangkan kata inspirasi dipahami sebagai suatu kondisi yang
secara istimewa mendatangkan pelbagai bentuk kreatif manusia. Seseorang
menjadi mampu memusatkan seluruh kekuatan rohani pada apa yang ia
kerjakan.®' Inspirasi identik sebagai masukan yang dapat dijadikan
pertimbangan sisi yang baik, diadopsi untuk penyempurnaan ide yang telah
ada. Nilai-nilai baru menjadi fokus utama dalam penelitian ini.

Adapun penggunaan kata perspektif dalam istilah judul penelitian ini
dipzhami sebagai sudut pandangan dari mana sesuatu dilihat yang dijadikan
acuan dalam pembahasan ini.”? Seluruh pemikiran, retorika, diskursus serta
dinamika dari tokoh vang dikaji dijadikan sudut pandang yang meyeluruh
agar pemahaman tentang humanism, peradaban syari’at dan jinayah
ditemukan secara objektif. Pemikiran tokoh dijadikan wilayah otentik dalam
pembahasan ini.

% Nina M. Armando, Ensiklopedi Islam..., hal. 1
¢! Lorens bagus, Kamus Filsafat, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1996), hal.

)
M
d=

€ Lorens bagus, Kamus Filsafat..., hal. 834
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BAB I
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Dan Jenis Pnelitian

Dalam penulisan penelitian ini digunakan jenis peneltan pustalka

(library research), yaitu penclitian yang obyeknya berupa pemikiran para
ahli yang tertulis dalam buku-buku dan tulisan-tulisan lain yang berkaran

dengan Kajian ini. Dalam hal ini, data yang diperlukan diambil dari kar;

o

Fazlur Rahman secbagai data primer sedangkan karya-karyz lzin yang

berhubungan dengan obyek kajian ini yang sekaligus sebagai datz sekunder.

B. Kehadiran Peneliti

Dalam bagian ini perlu disebutkan bahwa peneliti bertindzk sebagai
pengumpul data berbagai karya buku yang ditulis oleh Fazlur Rzhman. Oleh
karena itu, kehadiran peneliti dipandang sebagai pengungkap tentang
pemikiran Fazlur Rahman mengenai humanisme berhungan dengan jinamya”
sebagai inspirasi menuju peradaban syari’at yang bersebaran di setiap kanva
tulisnya. Kehadiran peneliti ini bertujuan mengeksplorasi pemikiran Fazlur
Rahman tersebut secara implisit maupun eksplisit yang akan dilakukan

dalam penelitian ini.

C. Lokasi Penelitian

Penulis mengambil lokasi penelitian di beberapa perpustakaan yang
berada di Banda Aceh dan sekitarnya mengingat buku-buku yang relevan
dengan kajian dimaksud terdapat di beberapa perpustakaan tersebut.
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D.  Sumber Data

Data yang dipergunakan dalam penclitian ini berdasarkan pada
sumber primer dan sumber sekunder. Yang dimaksud dengan sumber primer
adalah sumber data dari tokoh yang diteliti dalam hal ini adalah karya Fazlur
Rahman. Sedangkan sumber sekunder yaitu data suplemen yang mempunyai
kaitan erat dengan judul yang dibahas. Adapun data sumber sckunder

diperoleh antara lain, dari:

1. Buku-buku yang memuat kajian tentang humanisme, syari’at,
Jinayah dan peradaban

2.Kitab-kitab figh

3.Buku, artikel, media massa, dan jurnal

4.Buku-buku pemikiran Islam modern.

5.Buku-buku lain yang relevan dengan tema yang diteliti.

Adapun data primer berdasarkan karya Fazlur Rahman yang

dijadikan sumber primer dalam penelitian ini yaitu:

I. Fazlur Rahman, Islam and Modernity: Transformation of an

Intellectual Tradition.
2. Fazlur Rahman, Major Themes of the Qur'an: Second Edition.

3. Fazlur Rahman, Philosophy, Science and Other Essays.

E. Instrumen Data

I. Penelitian ini merupakan penelitian library research yag dikaji melalui
penelusuran dari buku-buku pada perpustakaan.

2. Rujukan data primernya terdapat dalam karya-karyanya Fazlur Rahman.
25
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3. Ide Fazlur Rahman tentang aspek humanisme dalam qanun jinayah
inspirasi menuju peradaban syari'at akan dilakukan konfrontir dengan
ide yang sama dari tokoh-tokoh mazhab figh, pemikir Islam klasik dan
kontemporer sedangkan pemahaman humanisme itu sendiri dilihat darj
perspektif tokoh-tokoh pemikir Barat agar ditemukan relevansy untuk
mengetahui signifikasi ide Fazlur Rahman bahkan dapat melahirkan

teori-teori baru.

F. Prosedur Pengumpulan Data

Sesuai dengan metode yang dipakai, maka tehnik pengumpulan datz
yang tepat diperlukan dalam penclitian library research adalzh tehnik
dokumenter, yaitu dikumpulkan dari buku-buku, kitab-kitab, artikel dan

sebagainya.
G. Analisis data

Setelah data terkumpul selanjutnya diseleksi untuk diidentifikasi

masalah yang ingin dibahas, kemudian diadakan analisis, yaitu:

a. Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif dimaksudkan untuk mendiskripsikan data yang
terkait yang dipaparkan Fazlur Rahman dalam setiap karyanya yang sesuai
dengan objek kajian, selanjutnya data tersebut ingin dianalisis dan
diinterpretasi.
b. Analisis sistematis

Analisis sistematis yaitu suatu analisis yang berangkat dari
perhimpunan bahan-bahan secara teratur, berkesinambungan, kait-mengait

satu sama lain, serta memiliki kesatuan arah tujuan pemahaman.
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Keseluruhan  uratan-uraian tersebut  diinventarisir dari  data-data  yang
tersedia untuk dapat dievaluasi secara teratur dalam pengklasisifikasian dan
pengurutannya.
¢. Analisis ekploratif

Analisis cksploratif yaitu suatu upaya menggali dari keseluruhan
ide-ide sentral untuk ditemukan kemurnian pemikiran otentik dari karya-
karya yang dijadikan data primer maupun data sckunder dalam penelitian
ini. Adapun cara ini menganalisis data yang diperoleh dengan
menguraikannya dengan memaksimalkan potensi akal agar tercipta

otensitas ide dari tokoh yang diteliti dalam penelitian ini.
H. Pengecekan Keasbsahan Data

Data yang diperoleh dari berbagai sumber baik primer maupun
skunder diolah sesuai dengan pembahasan tentang konsep modernitas
menurut Fazlur Rahman. Ide tentang humanisme, peradaban syari’at dan
hukum jinayah terdapat dalam karya tulisnya sehingga penulis mengutip
secara professional agar tidak terjadi bias dalam pembahasannya. Adapun
pembahasan humanisme, peradaban syari’at dan hukum jinayah berdasarkan
setiap sumber primer dipandang cukup memberikan suatu konsep atau

konlusi dalam penelitian ini.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Pengertian Humanisme

Humanisme bersinonim dengan kata hiumanity yang secara etimologi
memiliki makna yang sama. Baik humanisme dan humanity dibentuk dari
kata humanitas merupakan suatu tema yang bersifat humanitarianisme,
kultural dan erudition (terus belajar). Humanitas merupakan suatu kata
derivatif dari Kata Aumanus. Humanus sendiri dipahami sebagai “being
human”. Dalam masa Romawi, humanitas dipahami sebagai benevolent
vang artinya kebajikan, non-agressif, friendly style dari hubungan social
human.”® Humanisme menghendaki adanya cara penghayatan terhadap
kebenaran normatif atau kepribadian ideal (ideal personality) merupakan
suatu proyek mengembalikan good old days of antiquity®* Sehingga dapat
dipahami humanisme seperti ungkapan Jens Zimmermann yakni Humanism
meant the process of educating man into his true from, the real and genuine
human nature *°

Humanisme di dunia Barat muncul sebagai dasar gerakan
Renaissance.” Pada awalnya humanisme merupakan gerakan filsafat dan

sastra di Italia pada paruh kedua abad ke- XIV yang menyebar ke negara-

%Stefan Reichmuth et.al., Humanism and Muslim Culture: Historical Heritage and
Contemporary Challenges, (Taiwan: National Taiwan University Press, 2012), hal. 92-93

“Jomn Rusen,Henner Laass, Humanism in Intercultural Perspective: Experiences
and Expectations, (London: Transaction Publishers New Brunswick, 2009), hal. 112

Jens Zimmermann, Incarnational Humanism: A Philosophy of Culture for the
Church in the World, (USA: Interversity Press, 2012), hal. 54

“Bertrand Russell, History of Western Philosphy, (London: Unwin University
Press, t..), hal. 488. Renaissance dimaksudkan untuk membela manusia karena terjadinya
kegelapan yang mengerikan akibat pemerintahan Gereja Lihat Ali Syari'ati, Humanisme:
antara Islam dan Mazhab Barat, terj. Afif Muhammad, cet. 2, (Bandung: Pustaka Hidayah,
1996), hal. 119-120
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negara lain di Eropa sebagai satu di antara faktor peradaban modern. Nilai
inti humanisme adalah martabat (digniry), liberty, freedom dalam memilih
konsistensi terhadap  kebaikan  kolektif, partisipasi  demokrasi,  HAM,
keadilan sosial dan nalar rasional.”” Kata humanisme memiliki dua makna
yang sangat berbeda yaitu pertama, menjunjung manusia schagar nilai
tertinggi (man is magnificient). Kedua, rasa humanisme yakni manusia tidak
memiliki Karakter tetap schingga memilih sifat dirinya melalui latihan
kebebasan mercka sendiri.”*

Humanisme berkaitan erat dengan freedom dan liberty. Freedom
merupakan kebebasan yang bersifat attitude (prilaku) dan action (tindakan).
Maka dalam humanisme tidak dikenal adanya batas orang lain terhadap
dirinya atau sebaliknya. Semua terikat dengan essensi hak hidup bagi semua
orang adalah sama. Liberty merupakan kebebasan memiliki properry. Tidak
ada orang lain menghukum sebagian yang lain sebagai salah dalam memiliki
sesuatu benda baik digunakan sebagai sandang, pangan dan papan. Maka itu
kebebasan jenis ini merupakan suatu asazi yang mesti dihormati orang lain
tanpa pengecualian.

Humanisme merupakan suatu bentuk kebenaran universalitas. Svatu
anggapan yang menyatakan bahwa manusia mampu menjalankan kebenaran
dan bahwa kesalahan pada manusia diakibatkan suatu error human yang
pada hakikatnya tidak diinginkan semua orang. Dengan demikian tidak ada
klaim sebagian atas kebenarannya menghukum bagi yang lain. Karena itu
institusi negara, masyarakat dan individu tidak diperbolehkan menggunakan

hukum positif dalam usaha menjatuhkan hukuman bagi seseorang melainkan

“John L. Esposito, The Oxford dictionary of Islam, (New York: Oxfoerd University

Press, 2003), hal. 119
“Richard Norman, On Humanism, (New York: Routledge, 2004), hal. 6-7
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peringatan dan pembelajaran ulang. Kcjahatan tidak dihadap dengan
kriminal baru walau pun suatu kriminal sudah tertulis bentuk hukuman
dalam setiap konstitusi ncgara di dunia. Kejahatan dalam  worldview
humanisme tidak dapat diselesaikan dengan pemberian hukuman.

Thomas Hobbes menyatakan humanisme menantang dirinya sendiri.
Humanisme adalah balancing act (Keseimbangan tindakan).” Plato
mengatakan good man (manusia yang baik) adalah one who is willing and
eager to be righteous (sesorang yang bersedia dan bersemangat untuk
menjadi benar) bahkan praktek kebajikan untuk mendekatkan kepada Tuhan
sejauh possible for man (yang mungkin bagi manusia).”’ Pada intinya
humanity is not charity, forgiveness, and tolerance (kemanusiaan bukanlah
amal, pemaafan ataupun toleransi) walaupun hal semacam itu sangat
dibutuhkan dalam perkembangan kemanusiaan. Humanisme menegaskan
bahwa kebebasan dalam prinsip value as a man (nilai sebagai seorang
manusia).”’

Perkembangan humanisme sedikit tidaknya dipengaruhi oleh
perbedaan kualitas human judgment (pertimbangan manusia) terkadang
terjadi jurang kesenjangan dalam prilaku kebebasan individu, kelas
humanisme, antagonistik, dan tindakan-tindakan manuver baik politik, sosial
maupun kreatifitas lainnya. Kebebasan pada intinya esensi manusia bagaikan
berat badan adalah essensi tubuh hingga secara realistic dapat dinyatakan
Man is destined to freedom (Manusia ditakdirkan untuk kebebasan).

Kebebasan manusia bukanlah tindakan semaunya ataupun bergantung pada

% Gunnar J. Weimann, Islamic Kriminal law In Nothern Nigeria: Politics, Religion,
Judicial Practice, (Amterdam: Amterdam University Press, 2010), hal. 169-170

"Jens Jens Zimmermann, Incarnational Humanism: A Philosophy of Culture for
the Church in the World, (USA: Interversity Press, 2012), hal. 55

' Marcel A. Boisard, Humanism in Islam, (America: American Trust Publications,

1988), hal. xvi
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Letertanhan  melamkan Ketaatan kepada hukom terdalam dan logika
Dindalan-tindakan - humanisme identih - dengan ekspresi,  apresiast dan
oalisast  dine dalam batas ot man,  trwe man Tindakan-tindakan
humanisie berpotenst penggunaannya antara much less (sedikity and much
smore (hanvak), Humanisme pada setiap individo berkembang tanpa adanya
suatn bentuk Kesadaran hingga menyebabkan efek humanisme tergiring
dalam objek dunia sebagai dunia mereka sendiri, Semua individu harus
menyadart tempat mereka di dunia dan dalam sejarah, Karena itu humanisme
dalam wawasan over sou! (jiwa) dapat membuat setiap orang memperoleh
sahvarion and truth (damai dan benar). Setiap individu untuk melakukan
penguatan humanisme harus mreenggunakan pure reason (akal murni) itu
sendirt dalam setiap tindakannya untuk menjadi sukses. Pada akhirnya
humanisme menyatakan bahwa manusia dilahirkan untuk  mendapatkan
bahagia, bukanlah Kelahiran tersebut untuk membawa semu. Pada dasarnya
humanisme secara umum  menggambarkan  secara menyeluruh - bentuk
kesadaran yang menyukai peninggalan budaya Yunani kuno.” Model
masyarakat humanis yaitu masyarakat intelektualnya menyamai masyarakat
Romawi dan Yunani.”

Humanisme minimum dapat diterima oleh semua orang mengingat
tindakan dan prilaku tersebut tidak menimbulkan chaos. Namun humanisme
maksimal dapat juga diklasifikasikan ke dalam tindakan di luar batas
kewajaran banyak memunculkan  permasalahan-permasalahan  kriminal
mengingat banyak pelaku  pelanggaran  pindana merupakan  penikmat

humanisme maksimal  seperti - prostitusi, mabuk-mabukan, pembunuh

Stefan Reichmuth et al., Humanism and Mustim Culture: Historical Heritage and
Contemporary Challenges, hal. 92 ‘
Dyens Zimmermann, Incarnational Humanism: A Philosophy of Culture for the

Church in the World, hal, 54-55
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bayaran, premanisme, dll. Hukuman terhadap kejahatan pidana selama ini
banyak diselesaikan dengan menjatubkan hukuman mati, penjara atau
hukuman subsider (pilihan hukuman antara projara atau ganti kerugian)
Humanisme masih mentolelir hukuman selain hukuman mati mengingat
hukuman mati harus diterima bagi orang yang benar-benar melakukan
serious crime atau major kriminal. Kriminal serius atau kriminal besar
diartikan sebagai akumulasi pelaku kriminal yang telzh berulang-ulang
dilakukan melebihi dari satu kali atau berkali-kali, hal ini merupzian
breaking humanism.

Orang Amerika berdasarkan pertimbangan humanisme mencobz
menghapuskan upaya hukuman mati dengan memilih capital punishment
sebagai gantinya, ataupun ditawari alternatif lain yaitu penjarz seumur hidup
tanpa pembebasan bersyarat.’” Dalam tradisi Inggris dikenzkan hukurnan
mati bagi vang memiliki daftar panjang kejahatan. Pertimbangan nilai
humanisme memposisikan daftar panjang kejzhatzn 2dalzh equal (samaz)
antara sesama laki-laki. Sementarza pertimbangan demokrasi bamyak
menimbulkan persoalan temtang suztn hukuman yang diperoleh mengingat
banyak asumsi orang azkan bisa diperbaiki pelaku kejzhatzn tersebut
Jefferson merupakan salah satu pendukung pertamz membatasi ckockusi
hukuman mati pada tahun 1794, daerzh Pennsylvania membatasi hukuman
mati untuk pembunuh tingkat kali periama. Pada tzhun 1446, Michizan
menjadi negara pertama Amerika menerzpkan capital punishment bzgi
pembunuh tingkat kali pertzma ™

Sizpzpun yang dihukum mati berhak untuk mencari pengampunan
ztzupun pengalihan kepada kalimat sepenti amnesti, pengampunan 2tau

o Turow, Ultime Punishmers, (Brivgn: rmpriet OfF Pan Millan, 2073 ), bal. 23
S Turow, Ultime Punishmers..., 4l 72
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Kecmganan hukuman dart hukuman mati dapat diberikan pada semua kasus.
Hukvman mati tdak dikenakan atas kejahatan yang dilakukan oleh orang-
cang i bawah delapan belas tahun dan tidak dilakukan pula pada wanita
hamil ® Ada dua permasalahan yang terpisah yang harus dibedakan dalam
Koeteks i vautn hongruensi penerapan hukuman mati dengan sistem nilai
vang diterima sebagai persoalan moral murni dan efektifitas hukuman mati

2 . . e . . 17
Jalam hal pencegahan Kejahatan sebagai persoalan utilitarian murni.

B, Humanisme Islam Menurut Fazlur Rahman

Humanisme  bukanlah  dogma atau sekte, tetapi nilai dalam
Kehidupan manusia yang bukan ilusi.” Dengan demikian aspek humanisme
dimvatakan bahwa agama yang tidak memiliki hubungan dengan kehidupan
vdak berguna (useless).”™ Core (inti) daripada humanisme menekankan pada
"dirt (e sel)" seperti yang diwujudkan dalam emosi, sentimen, moods
(suasara hatt), dll. Dalam diri manusia hampir sukar dibedakan dengan apa
vang ada pada binatang. &

Sementara humanisme memiliki kemiripan dengan kata dalam al-
Qur-an yvaitu Basvar yang terdapat dalam al-Quran disebut sebanyak 27 kali,

memberian referenst pada manusia sebagai makhluk biologis. Adapun

"™ Pasal 6 ayat 5 dan 6 dalam International Covenant on Civil and Political Rights
ICCPR), sebuah instrument hukum intemasional yang telah disahkan melalui Undang-
andang Nomor 12 Tahun 2008 tentang Pengesahan International Covenant on Civil and
Peiincal Rights (Kovenan Internasional tentang Hak-hak Sipil dan Politik) (*UU Pengesahan
ICCPR™). Pasal ini, disamping mengatur hak untuk hidup (Ayat (1), juga mengatur tentang
pembatasan penerapan hukuman mati (Ayat (5) v/d (6).

7 Peter Hodgkinson Dan Andrew Outherford, Capital punishment Global Issues
And Prospect, (British: Waterside Press, 1996), hal. 225

“Richard Norman, Or Humanism..., hal. 24

™ Fazlur Rahman , Philosophy, Science and Other Essays, hal. 44

* Fazlur Rahman , Philosophy. Science ..., hal. 43
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acuoan pendapat ini adalah sorat Aliclmean/3 A7, AlLKahfi/I% - 110,
Fushailat/41 60 ALFurqan/25 ¢ 7, dan Yusuf/12 - 31, Sebagai makhluk
brologis manusin dapat dilihat dari perkatann Maryam kepada Allah dalam

surat AL tmran ayat 47 yaitu:

Mers Jrp5s

i Jé:mj\! AR5 IR
@’ﬁ»’fs AR e

Artinva:

Maryam berkata: "Ya Tuhanku, betapa mungkin aku mempunyai anak,
padahal aku belum pernah disentuh oleh seorang laki-lakipun.”  Allah
berfirman (dengan perantaraan Jibril): "Demikianlah Allah menciptakan apa
yang dikehendaki-Nya. Apabila Allah berkehendak menetapkan sesuatu,
maka Allah hanya cukup berkata kepadanya: "Jadilah", lalu jadilah dia. (OS.
Ali Imran : 47)

Sifat Basyar memiliki sifat thabi'i, nafsu amarah dan syahwatiyah
yang wajib diarahkan melalui usaha manusia yang dalam bahasa al-Qur-an
disebut kashb (usaha dari tangan, kaki dan pikiran) dan ikhtiyariyah
(kemampuan diri mengutamakan yang baik). Sifat Basyariyah inilah yang
menyebabkan manusia memiliki sifat labil terhadap mencegah diri dari
kriminal dan asusila.

Sifat  Basyariyah berbeda jauh dengan nubuwwah, dimana
nubuwwah memberikan jarak pikir yang jauh tertinggal dari humanisme.
Nabi adalah basyariah wa laisa ka al-basyariah. Perbedaan itu sendiri
ditimbulkan dari daya syahwatiyah dan amarah sehingga kebenaran hakiki
tidak dapat ditangkap secara pure reason (akal murni). Humanisme tidak
mampu mengetahui Tuhan sebagai Tuhan dan setan sebagai setan.
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Sedangkan Nabi secara jelas mampu mengetahui Tuhan sebagai Tuhan dan
setan sebagai setan.” Nabi tidak memiliki sikap temperamental apalagi
agresif dan obstrusif, suatu pembelajaran yang karakter tertutup yang
diungkapkan secara alami melalui pensif (perenungan), introvert, shy
(pemalu) dan withdraw personality (keperibadian yang menarik) yang
didorong dari persepsi jiwa terdalam pada setiap situasi cksistensi manusia
hingga menjadi suatu aksi yang menyejarah.”

Humanisme adalah suatu tindakan keseimbangan yaitu orang
humanis menyeimbangkan retorika skeptis terhadap tantangan perintah
agama sehingga memerlukan diskusi religius terhadap tantangan perintah
agama tersebut agar dicapai suatu ketenangan (tranquility).” Humanisme
bukanlah agama melainkan ilmu. Agama dan ilmu memperlihatkan konflik
satu sama lain sedangkan suatu keyakinan merupakan kekuatan human being
untuk membuat dunia menjadi baik.®*

Humanisme bukanlah dogma, bila agama dipandangan sebagai
dogma. Akhimya Fazlur Rahman menekankan bahwa dogma berarti tidak
semua orang memiliki level yang sama, menyebabkan adanya relatifitas
rasional dogma seperti terkait dengan content etika dalam suatu sistem
berpikir.*> Karena itu humanisme Islam bukanlah sebuah oxymoron atau
redundansi tetapi suatu tema, suatu kemungkinan, serangkaian makna-makna
dan nilai-nilai yang ditemukan di dalam makna yang bervariasi, hingga

terkadang sering mengabaikan masa lalu, nilai religius dan cara-cara

®! Fazlur Rahman, Major Themes ..., hal. 80
#2 Fazlur Rahman, Major Themes ..., hal. 85
3 Gary Remer, Humanism and the Rhetoric of Toleration, (Pennsylvania: The
Pensylvania State University, 1996), hal. 2
* Richard Norman, On Humanism..., hal. 6
* Fazlur Rahman, Islam ..., hal. 160
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welahe memasahhan hakuman it sebmwpnd Kntogort kel dane ko
pidana *
Nompensast fjuga dapat dicapad melahal "vang daenhy (Wlood money )"
vang diakut datame beberapn sistom hokome Edame b mmnn pelaka dupat
melunast biava dengan kothan atan dalom kosos pembunuhan melalu
Kelnarga Korban, Datam Koo tersebut, Kelunepn Korhan memiliki pengaruib
bosar atas hukuman akhic bagi peloku, knrena, dengan menerimn uang darah
(Moad moner) atan hompensasi lninnya, pelaku dapat folos hukoman mati,”
Humanisme Istam tidak memiliki kapasitas dalam mengradasikan
hukuman mati bagi pelaku jinaval yaita pengalihan hukuman mati menjadi
capital punishment (‘uqubat al-I'dam) penjoara, hukuman seumur hidup,
hukuman subsider, deportasi, diurbanisasikan, dikeluarkan dari wilayah
administratit” dengan dihapuskan dalam birokrasi administeatif dan lain-lain,
Hanya saja Kompensasi hukuman mati tergantung, pada wali/keluarga korban
dengan melakukan berbagai cara pendekatan kemanusiaan agar wali/korban
berubah  persepsi untuk - memberikan abolisi  (pengampunan).  Apabila
walt/keluarga Korban tidak memberikan hak abolisi, maka hal ini pemerintah
dapat memaksa wali/keluarga korban untuk memberikan abolisi pada pelaku
Kriminal tingkat Kali pertama mengingat sccara pertimbangan humanisme
masih dapat diklasifikasikan sebagai kekhilafan. Pemerintah tidak berhak
memberikan hak abolisi (pengampunan) bagi pelaku kriminal besar atau
kejahatan serius karena pemberian hak abolisi tanpa ada persetujuan

wali/keluarga korban adalah perbuatan inconstitutional ataupun injustice.

*” John L. Esposito(Ed.), The Islamoc World: Past And Present, (New York: Oxford
University Press, 2004), hal, 8§2
* Natarajan, International Crime And Justice, (Cambridge: Cambridge University
Press, 2011), hal. 80
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Pengampunan terhadap pelaku kejahatan serins atau kriminal besar
dalam upaya mengatasi bahwa kejahatan tingkat kali pertama tidak dihadapi
dengan kejahatan baru (pemberian hukuman berat) melainkan satu kali
diberikan  hak taubat atas kekhilafannya. Karena itu Fazlur Rahman
memberikan  celah  yang  dimungkinkan oleh  hukum  Islam  dengan
mendahulukan hukum psikologis seperti ungkapan Fazlur Rahman sebagai
berikut:

Psychological law that if a person once does a good or an evil

deed, his chances of repeating that kind of action increase and of

doing its opposite proportionately decrease.... Actions which create

a psychological habit, however strong their influence may be, must

not be construed as absolute detrerminants, for there is no “point of

no return” for human behavior: genuine repentance (tauba) can
turn an apparently wholly evil man into a paragon of virtue.”'

Sedangkan alternatif bagi hukuman berat dengan pertimbangan
kemanusiaan bahwa pelaku kriminal besar atau kejahatan khusus dapat
diberikan abolisi pada kejahatan tingkat kali pertama sebagai upaya
pertaubatan atas kekhilafan dengan berusaha memaksa pemberian maaf dari
pihak wali/keluarga korban yang dilakukan bahkan oleh negara yakni
pemerintah. Kemudian bagi pelaku kriminal besar atau kejahatan khusus
mengulangi kejahatannya pada kali selanjutnya maka terjadilah breaking
humanism, keadaan ini tidak dimungkinkan sebagai sebuah kealpaan
melainkan  pilihan  hidupnya. Dengan demikian asumsi mengenai
permasalahan tersebut diinterpretasi dari pelarangan Nabi terhadap peminum
khamr (alkohol), Qur’an menyadari peminum khamr jauh dari keberkahan

Allah. Hingga Fazlur Rahman menawarkan law of graduation (hukum

bertahap) yakni peminum khamr di dalam al-Qur’an dilarang sedikit demi

"'Fazlur Rahman, Major Themes..., hal. 20
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sedikit hingga menjadi larangan tetap. Law of graduation dimaksudkan
untuk menumbuhkan kesadaran verses intelligible (ayat-ayat tersebut sampai
diterima akal).

Terdapat beberapa masalah humanisme Islam mengalami kendala
terhadap keputusan tetap terhadap pelaku gisas, rajam, hudud, jilid dan diyat
merupakan hukum fisik berat bahkan diyar scbagai ganti hukuman fisik
menjadi hukuman malivah memiliki tingkatan yang sulit dipenuhi oleh
semua orang. Fazlur Rahman mengatakan al-Qur’an merubah crime control
vakni negara dalam hal ini adalah scbagai otoritas pengambil keputusan
dikenal sebagai pemilik atau pemangku kebenaran (muhiq) dan amar hukum
Tuhan (ahkam dan hudud) yakni keduanya sebagai judgment (pertimbangan)
dan punishment (hukuman). Dalam hukum Islam dikenal jinayah meliputi
gishas, rajam, hudud dan jilid. Sedangkan Hukum Pidana Islam yang
berkembang sekarang yaitu hudud, gishas, dan ta’zir. Kejahatan hudud
adalah kejahatan berat terhadap kepentingan publik. Kategori kejahatan
hudud yaitu: riddah (murtad), al-baghy (pemberontakan), zina, gad:=af
(tuduhan palsu zina), sarigah (pencuri), hirabah (perampokan), dan shurub
al-khamr (peminum khamr). Kejahatan gishas adalah kejahatan berat
terhadap jiwa (mafsiyah) yaitu pembunuh termasuk pembunuh bayaran.
Hukumasn tazir adalah kejahatan yang tidak dipandang kejahatan berat
walau terkadang memiliki modus yang sama dengan kejahatan berat

akibatnya terjadi pembuktian yang rumit maka hukuman kembali pada

pemimpin.

“2Wael B. Hallaq, A History of Islamic Legal Theories: An Iniroduction to Sunni
Usul Al-figh, (Cambridge: The University Of Cambridge, 1997), hal. 242 .
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C. Humanisme Dalam Hukum Positif

Nilai-niali humanisme menghargai manusia schagai human being.
Sementara  hukum  positif  mengatur  keseimbangan — indivual ~ heing
(keberadaan semua individu) adalah hak yang sama atas kehidupan, Pelaku
pidana telah terbukti membinasakan atau merugikan orang lain. Problem
solving terhadap pelaku pidana dengan pemberian hukum yang sama berat
antara perlakuan dan pembalasan. Karena itu ketentuan hukuman dalam
hukum positif adalah hukuman tertinggi yaitu hukuman mati (seumur
hidup). penjara, hukuman subsider dll. Pemberian hukuman semacam ini
untuk keadilan bagi semua orang. Kejahatan pelaku pidana tidak diberikan
hukuman yang sama berat dengan perbuatannya merupakan tindakan
inkonstitusional.

Hukum positif adalah suatu upaya penerapan kelayakan yang
berbeda antara kategori dan subjek tentang studi pembuktian kebenaran itu
sendiri. Bahagian-bahagian yang terpenting dalam hukum positif yaitu
menghasilkan putusan hukuman sesuai tuntunan moralitas agar dipahami
dzn dipelajari sebagai bahagian dari keseluruhannya. Sementara belum
bznyak yang dapat menghasilkan pembuktian sesuai dengan tuntutan
moralitas, sehingga dapat dipahami bahwa hasil suatu keputusan dalam
pengzdilan sebagai hasil musyawarah dan pilihan manusia yang ditunjuk
sebagai hakim. Hukum positif yang diambil dalam putusannya berada dalam
cara-cara otonom hakim.”

Adapun pengaruh humanisme selama ini terhadap hukum positif
vaitu (1) kejahatan take and give yaitu perbuatan yang dilandasi atas suka

Ppoben P. George, The Autonomy Of law: Essays On Legal Positivism, (Oxford:
Crrfond University Press, 1996). hal. |
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sama suka, (2) presumption of innocent (praduga tak bersalah), dan (3) death
penalny (hukuman mati) dengan penjelasan sebagai berikut:

Pertama, Kejahatan yang dilakukan sccara take and give sulit
dideteksi sebagai kejahatan kriminal bila victim (korban) tidak menempuh
jalur hukum. Perbuatan tersebut dilakukan atas negosiasi bahwa dilandasi
atas sebuah tindakan happiness, pleasure, dan pleasant. Kejahatan take and
give dalam Kitab Hukum Pidana tidak berusaha menempatkan ayat-ayat
hukum spesifik mengatur tentang negosiasi. Hukum Pidana Amerika
memperlihatkan resolusi privat mengenai disagreement (ketidaksetujuan)
untuk mencegah dampak kejahatan cara coba-coba dari kejahatan rake and
give tersebut.” Maka keadaan ini lebih bersifat pengabaian terhadap hukum
positif dengan asumsi bahwa perbuatan tersebut bercirikan suka ria. Namun
dalam lslam, kejahatan take and give dimasukkan ke dalam perbuatan
khalwat (mesum) Karena pihak yang dirugikan adalah perempuan itu sendiri
walaupun perbuatan dimulai dari perempuan itu sendiri. Kejahatan rake and
give tidak mendatang kerugian fisik apapun bagi laki-laki namun kerugian
besar bagi perempuan berupa hilangnya perawan, hamil, melahirkan,
pemeliharaan anak, hilangnya nama baik dll. Kejahatan rake and give dalam
Islam dihukum dengan hukuman ta ‘zir atau hirabah (perampokan).

Kedua, presumption of innocent (praduga tak bersalah) yakni nilai-
nilai humanisme dalam hukum positif memperlakukan tersangka atau
terdakwa bagi orang yang diklaim oleh polisi dan jaksa sebagai orang yang
terbukti bersalah yang belum diberikan vonis hukum dalam pengadilan.
Maka identitas Innocent person (seseorang tak bersalah) bagi tersangka

maupun terdakwa tetap memberikan hak seluas-luasnya terhadap nama baik

“Lionel Raoul Folder, Negotiation, (New Jersey: John Wiley & Sons, 2004), hal. 5
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pelalu sebelum ia dibuktikan dalam persidangan hukum.” Praduga tak
bersalah dikenal sebagat hak universalitas schingga tidak mengenal pula
absolutisme. Dalam hukum Pidana Amerika dalam pasal 225 dan 226
dimvatakan bahwa tdak ada scorang pun yang mampu membuktikan
Lealuratan tentang orang lain terhada standard of living (standar kehidupan)
di mana Kehidupan sescorang  dipersepsikan  sebagai  tidak  terhormat
schingga  harus  dibuktikan  secara  pasti.  Pengadilan  Eropa
mempertimbangkan Hak Azasi manusia yang dinyatakan bahwa semua
sistem hukum mengatur praduga dalam pembuktian antara fakta atau hukum
dalam prinsip menghargai sesama.”™

Ketiga, Ketiga, Hukuman mati yaitu adalah konstitusional dengan
cerminan  menjalankan  hak  victim  (korban). Sedangkan abolisi
(pengampunan) merupakan moralitas. Jika abolisi diberikan terhadap
hukuman mati, itu merupakan uncivilized, inhuman, human dignity dan the
sanctity of life. Abolisi terhadap penerima hukuman mati menghancurkan
hak kemanusiaan seseorang. Semua mayoritas hakim telah memutuskan
untuk dieksekusi. Maka hukum mati harus diganti dengan retribusi.”’

Ada suatu padangan representatif tentang lebih baiknya hukuman
mati dipalingkan menjadi suatu perspektif retributif seperti ungkapan
Ayatollah Khomeini yang mengatakan jika hukuman Islam diterapkan hanya
untuk satu tahun saja, semua Kerusakan ketidakadilan akan tumbang.
Kejahatan harus dihukum oleh hukuman pembalasan (law of retaliation):

memotong tangan pencuri, membunuh pembunuh, mencambuk perempuan

*Jianfu Chen, Chinese Law: Context And Transformation, (Netherland: Martinus
NijhofT Publishers, 2008), hal. 310
*George A. Berman, Introduction To Frech Law, (Netherland: Klower Law
International, 2008), hal. 134
“TPeter Hodgkinson Dan William A. Schabas, Capital Punishment: Strategies For
Abolition, (Cambridge: Cambridge University Prees, 2004), hal. 250
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vang berzina atau  laki-laki.  Kekhawatitan  Anda,  kecondongan
"humanitarian (kemanusiaan)" kamu lebih kepada childish  (kekanak-
kanakan) ketimbang reasonable (wajar). Menurut ketentuan hukum al-
Quran, setiap hakim memenuhi tujuh persyaratan bahwa ia telah mencapai
pubertas (taklif), beriman, tahu hukum Qur’an sempurna, dan tidak boleh
terpengaruh oleh amnesia (kelupaan), dusta, atau keseksian perempuan
sebagai qualified dalam memenuhi syarat untuk menjadi hakim dalam setiap
jenis kasus. Dia dengan demikian bisa menilai dan membuang dua puluh uji
coba dalam satu hari, sedangkan keadilan oksidental mungkin membutuhkan
waktu bertahun-tahun untuk perdebatan mereka.”

Hukuman mati (death Penalty) secara humanisme dituangkan dalam
pasal 6 International Covenant on Civil and Political Rights (ICCPR). Pasal
6 tersebut mempengaruhi pola pemberian hukuman mati pada semua negara
di dunia, hal ini menjadikan landasan humanisme sebagai sebuah instrumen
hukum internasional yang telah disahkan melalui Undang-undang Nomor 12
Tahun 2005 tentang Pengesahan International Covenant on Civil and
Political Rights (Kovenan Internasional tentang Hak-hak Sipil dan Politik)
yakni Undang-undang ICCPR. Pasal 6 yangmengatur tentang hukuman mati
terdapat pada ayat (2) dan (6). Hal ini dapat dilihat pada kutipan berikut:

In countries which have not abolished the death penalty, sentence of
death may be imposed only for the most serious crimes in
accordance with the law in force at the time of the commission of the
crime and not contrary to the provinsions of the present Covenant
and to the Convention on the Prevention and Punishment of the
Crime of Genocide. This penalty can only be carried out pursuant to
a final judgement rendered by a competent court. (Pasal 6 ayat 2
ICCPR)

“James M. Day Dan William S. laufer, Crimes, Values And Religion, (USA:

Greenwood Publishing Group, 1987), hal. 62
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(D1 Negara-negara yang belum menghapuskan hukoman  mati,
putusan hukuman mati hanya dapat dijatulikan terhadap beberapa
kejahatan yang, paling serins sesuni dengan hokum yang berlaku
pada saat dilakukannya kejahatan tersebut, dan tidak bertentangan
dengan ketentuan Kovenan dan Konvensi tentang Pencegahan dan
Hukum Kejahatan Genosida. Hukaman ini hanya dapat dilaksanakan
atas dasar keputusan akhir yang dijatuhkan oleh suatu pengadilan
yang berwenang).

Nothing in this article shall be invoked to delay or to prevent  the
abolition of capital punishment by any state party to the present
Convenat. (Pasal 6 ayat 6 ICCPR)

(Tidak ada satupun dalam pasal ini yang boleh dipakai untuk
menunda atau mencegah penghapusan capital punishment oleh
negara yang menjadi pihak dalam Konvenan ini).

Anyone sentenced to death shall have the right to seek pardon or
commutation of the sentence. Amnesty, pardon or commutation of

the sentence of death may be granted in all cases. (Pasal 6 ayat 4
ICCPR)

(Setiap orang yang telah dijatuhi hukuman mati berhak untuk
memohon pengampunan atau penggantian hukuman. Amnesti,
pengampunan atau penggantian hukuman mati dapat diberikan
dalam semua kasus).

Sentence of death shall not be imposed for crimes committed by
persons below eighteen years of age and shall not be carried out on
pregnant women. (Pasal 6 ayat 5 ICCPR)

(Hukuman mati tidak boleh dijatuhkan atas kejahatan yang
dilakukan oleh seseorang di bawah usia delapan belas).

Berdasarkan ayat 2 dan 4 di atas mengindikan pelarangan hukuman
mati diberlakukan di setiap negara di seluruh dunia mengingat ICCPR
menjalankan program kemanusian international yang digerakkan oleh PBB
(perserikatan Bangsa-bangsa). Hampir semua negara melakukan interpretasi
ulang terhadap pemberlakukan hukuman mati secara cksekusi. Negara yang

memberlakukan hukuman mati dengan cara eksekusi akan dikecam sebagai
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kejahatan kemanusiaan. Sementara penghapusan hukuman mati sangat jelas
disebutkan pada Pasal 28 ICCPR (“General Coment No, 6 1CCPR™) Berikut

Kutipan paragraph 6 tersebut:

The article also refers generally to abolition in terms which stronyly
suggest (paras. 2(2) and (6)) that abolition is desirable, The Committee
concludes that all measures of abolition should he considered s
progress in the enjoyment of the right to life...

(Pasal ini juga secara umum ditujukan pada abolisi (pengampunan)
dalam pengertian yang sangat jelas (Ayat 2 (2) dan (6)) menghendaki
terwujudnya penghapusan hukuman mati. Komite menyimpulkan
bahwa semua upaya abolisi harus dianggap scbagai kemajuan dalam
penghormatan terhadap hak untuk hidup...)

Pada tahun 1976, beberapa negara mengeluarkan undang-undang
hukuman mati baru dengan menuntut Pengadilan memutuskan perlunya
revisi hukuman mati dengan memasukkan capital statute (peraturan ganti
vang). Peraturan tersebut dirancang untuk lebih dekat membatasi
kebijaksanaan hakim untuk tidak memaksakan hukuman mati.” Hukuman
mati menimbulkan kesibukkan semua orang untuk mengungkap perkara
bukti pembunuhan tersebut bahkan terkadang merusak cinta terhadap
Hukum Tuhan serta pengampunanNya, bahkan timbulnya kekerasan, rasa
dendam, dan sangat mengurangi rasa hormat terhadap kehidupan manusia.
Hukuman mati dilarang dalam kasus tertentu karena berdasarkan motif
determinan dan dependen. Maka direckomendasikan hukuman mati menjadi

capital punishment tidak didasarkan pada keyakinan terhadap kesaksian

tunggal atau laporan mantan nara pidana atau cacat mental. Standar

? Scott Turow, Ultime Punishment..., hal. 23 ac
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sukuman mat dgatehlan berdasarkan  pertimbangan  komisi  negarn
tesefuruhan **

Yusuf al-Quradhawi menyatakan bahwa hukuman mati dapat
Sumplementasikan hanya bagi otoritas yang layak setelah ada proses hukum
serdfasarian svari‘at. Individu tidak dapat mengambil Keputusan hukum
dengan tngannya sendii untuk membalas atas Kkematian, karena ity
menjadikan pertimbangan dan pengeksekusian tersebut. Hal ini dapat
menimbulkan chaos absolut dan disorder.""

FHukuman mati yeng dilakukan menimbulkan konflik normatif
Zemgzn mormz hak azasi manusiz intermasional. Hukuman tersebut hanya
Zzpar didemaikan dengan norma-norma HAM Kontemporer. Deklarasi

Uarversal Ham Azasi manusia (DUHAM) berisi larangan mutlak terhadap

e

Al
&

semviksazn dan kekejaman karenz merendahkan kehormatan manusia.'”
Copizal pumishment merupakan apresiast suatu pemberian terhadap korban,
zikitat 2k sengajz menyebabkan kematian bagi orang lain secara sukarela
mengzantikan dirinya dalam bahaya dengan uang atau harta benda.'™
Copizal pumishmen: diberlakukan pada batas 5 kali seseorang melakukan
cembunuhan terhadap orang laki. Sedangkan capital punishment bagi
cembumuh perempuan hanya tidak lebih dari 3 Kali pembunuhan.'™
Masyarakat sangat menerima penggunaan capital punishment sebagai cara

stzma pntok menyelesaikan masalah '

" Scotz Terow, Ultime Punishment..., hal. 122

‘' Abdullah Saeed Dan Hasan Saced, Freedom Of Religion, Apostasy And Islam,
(Malaysiacn Ashgate Pubvlishing Limited, 2004). hal. 93

"% Nisrine Abiad, Shari‘a, Muslim States And International Human Rights Treaty
hiigation, London: British Institute Of International And Comparative Law, 2008), hal. 27

** Seott Terow, Ultime Punishment..., hal. 73

" Seort Turow, Ultime Punishment..., hal. 73

" Joseph H. casey, Life, Love And Sex: A Search For Answer To Today s Moral
Fsrues, (Indiana: Liberty Drive, 2004), hal. 39
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Hukuman  mati, cambuk, hokuman  rajam, dan potong  tangan
bertentangan dengan prinsip-prinsip hukom internasional di mana semua
hukuman tersebut dapat diidentifikasi sebagai kejam, merendahkan atau
penyiksaan,  Schubungan  dengan  hukuman — mati,  1CCPR tidak
memungkinkan untuk  hukuman  mati yang akan  diberlakukan  hanya
terhadap'kejahatan yang paling serius. Namun demikian, tidak mungkin
bahwa hubungan scksual dikategorikan pelanggaran hukum serius untuk
penggunaan hukuman mati,'®

Sebuah  sistem  hukuman yang memperhitungkan  banyak
pertimbangan kemanusiaan terhadap kejahatan serius dengan menerapkan
hukuman yang lebih manusiawi. Penjara ternyata dapat memberikan
hukuman adaptif terhadap pengaruh kejiwaan seseorang di mana frekuensi
dan jumlah lama hukuman dapat dihitung dengan mudah (misalnya, hari,
bulan, tahun) seperti demikian juga intensitas rasa kemanusiaan dapat
dipertahankan (misalnya, tidak ada kerja paksa, cuti, kunjungan suami-istri,
di.”

Pada masyarakat Jepang terdapat klasifikasi 7 kategori kriminal
yaitu (1) felonies (kejahatan berat) seperti pembunuh, pemerkosa, perkosaan
dan pembakaran. (2) Violent Offenses (pelanggaran kekerasan) seperti
kepemilikan senjata berbahaya dalam pertemuan publik yang melanggar
hukum, penyerangan, dan pemerasan. (4) larceny (pencurian) seperti
perampokan, dan pencurian mobil. (5) intellectual crime (kejahatan
intelektual) seperti kejahatan kerah putih, korupsi, penyuapan, penggelapan
dan pemalsuan). (6) moral crime (kejahatan moral) termasuk berbagai jenis

kejahatan scks, produksi dan distribusi pornografi dan (7) miscellaneous

1% Nisrine Abiad, Shari'a, Muslim States ..., hal. 27
197 Natarajan, International..., hal. 80
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crimes (kejahatan  laitilaing  tottmmsa  bagaons e davsny i
pembunuhan lalai dan kehancutan pregerti). Pada s pmesest ¢ o toslagnd
klasifikasi 8 kategori keiminal yaitu (1) trimes of topder revfvopn !
kejahatan couter revolusi), crimes endunyering (eepkatan sasbusmpieas
public security (keamanan publix), crimes of undermining fre wop indiod
economic order (kejahatan merusak tatanan hererni swpinin,, crime of
infringingupon the right of a person and the demestrati rights of « duere
(kejahatan perampasan hak seseorany Gan Falchalk derejessta vt ys
negara), crimes of property violution (xeaasn yelamgpper yronpr’ ) tres
of obstructing the administration of public vrder (keatatm rerdpa
administrasi ketertiban umum), crimes of disrupting mrriye wnd forey
(kejahatan mengganggu pernikahan dan keluzzga) bas crimes of Lerzletion
of duty (kejahatan Kelalaian tugas) Palz wasymdest %owia ‘erias
klasifikasi 4 kategori kriminal yaitu crimes of Iittle gravity (kejabatsn vt
ringan), crimes of average gravity (kejahaian 1212t ringan ), Gars womes
(kejahatan berat) dan khusus gram crimes  (kguiatzn s
pengampunan).””*

Dalam hukum positif terdzpat aiternatif yzg paling rrATIGR I YAy
retribusi di mana diyaratkan bahwa hukuman sesuai dengan prlangzaem
tertentu sesuai tingkat pelanggaran. Menghukam pelaka fetrh  pavw
mengimgat pelaku telah mengulangi kejahatamnyz wntak mercrzat hal
tersebut tidak ditemukan dalam al-Quran. Namen, beberapa ulamma lskew
berpendapat bahwa pencegahan dapat digunakan swhagai "prinsiy wicander”

dalam menghukum pelanggar, mengakhiri dengas T LT I

penjara.'”
S i
8 Ghahid M. Shahidullah, Comparative Crimirdl . kel 4
' Natarajan, International ..., kal. &) -
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Dalam Islam boleh diberlakukan ‘afwa ‘an al-‘uqubah (kemaafan
hukuman badan) dengan syarat-syarat tertentu dengan tidak mengurangi
hukuman berat setimpal dengan hukuman mati yaitu seperti diyat.
Sedangkan had jilid (batasan cambuk) itu adalah Hak Allah akan tetapi
terdapat isyvarah di dalam al-Qur’an akan jawaj (bolch) mendahulukan ‘afwa
‘an  al-‘ugubah (kemaafan hukuman badan) di mana masalah ini
dikembalikan kepada orang tua majni (korban pembunuhan) atau maqzufah
(korban sumpah palsu) maka tidak berdosa mencegah dalam pemberian maaf
bagi shahibu al-hag (orang yang patut dimaafkan) atau mendukung perkara

tersebut menjadi taklif mal (pembebanan harta).'"

Taubat terhadap kasus
jinayah (kriminal besar) tidak serta merta menggugurkan had jilid.""
‘Ugubat jilid merupakan hak adami (manusia). Apabila hak adami dapat
digugurkan dengan sebab maaf maka dengan demikian tidak mempengaruhi
hak adami kepada hak Allah.'”” Tidak dapat menghilangkan ‘ugubat
(hukuman badan) melainkan dengan kemaafan majmf.”3 Syari‘at jinayah
memberikan hak mukhayyarah (hak memilih) antara ‘uqubat badaniyah dan
‘uqubat maliyah. ‘Ugubat maliyah disandarkan sebagai ‘uqubat ta‘ziriyah
vang dicegah darpada pemberian hukuman had atau ‘uqubat mugaddara.'"*
Diyat merupakan identik dengan ‘uqubat badaliyah (pengganti hukuman
badan). Jarimah dalam Islam memberikan peluang dua bentuk khiyar

(pilihan) yaitu antara memilih gisas atau diyat.'”

"' Khalid Musytafa Hasyim, Al-Jarimah: Darsah Mugaranah Baina Al-Syari
‘ataini Al-Yahudiyyah wa al-Islamiyyah, (Beirut: Al-ma ‘had al- ‘Alami Lifikri al-Islami,
1981), hal. 423
" K halid Musytafa Hasyim, Al-Jarimah: Darsah..., hal. 423
"2 K halid Musytafa Hasyim, Al-Jarimah: Darsabh..., hal. 425
' K halid Musytafa Hasyim, Al-Jarimah: Darsabh..., hal. 425
'™ Khalid Musytafa Hasyim, Al-Jarimah: Darsah..., hal. 110
'S Khalid Musytafa Hasyim, Al-Jarimah: Darsah..., hal. 291
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Termnsub dalam kepahntan adalale pembunuban, pednmibne vateesaes
atan penyerangan, Jka kejahatan mengancam msta procstntinn kel gy
kothan, maka glsay (retribusl) stau dipat eennprasass dendny e ygre
diperlukan, Maka demikinn blood money (uany darah) diesican ceyppds

korban atan keluarps korban,'"

D. Huluman Badan Dalam Qanun Jinayah

Qanun  dalam  masyarakt  Islam  digandzny wingy s
mempositifkan hukum yang belum dapet dieragian sossfuryz s yuy
termaktup dalam Qur’an dan Hadits mengingst hukuszsn et dalaen (e an
dan Hadits sangat berat untuk dilaksanakan vecars kemanusizzn vz iz
terdapat pendebatan keras tentang hukuman tersebnt sehingzz merneiolcn
hukum derivatif bersumber dari Qu’an dan Hadns yuny G e denyan
hukum acara pidana, bahasa hukum Jokal, 2dz, hukuem poand dam
kemampuan  pemahaman  hakim. Penyebutzn  ganun tordegas tertazz
penamaan seperti ganun syari‘at, gznun Islam, gzoun jingyah Gan gz
setingkat perda  (peraturan  daerzh). Mizkz dongen demiiian Cnonm
didefinisikan scbagai tulisan hukum yang dipinjamkzn dan tatasa fof, wf
atau sumber sebelumnya, maka perlu menghindzr devizsi zotarz tigz s7dn

tersebut  seperti yang ditunjukkan dalil-dalil masing-maming, Cmom

" Warry R Damnmer Dan Juy §. Albanese, Comparative Erimingd . Rl %
"yasser Auda, Magashid al-Sharich As Philusopby (f lsemic low £ Spatee
Approach, (London: The Imermations) lostiuse Of Itarmic Traougte, ZU0E) Gal 55

-
-
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identik sebagai legislasi ilahiyah yang diterapkan pada diri manusia sebelum
manusia mengenal mudwanan (urutan kepastian hukum) pada syariat
samawi dan wadha*i.""* Qanun merupakan suatu bentuk fasyri yang derivatif
dari al-Qur’an dan Hadits menurut pengertian ini ialah membuat undang-
undang baik undang-undang itu datang dari agama dinamakan tasyri samawi
atau pun dari perbuatan manusia dan pikiran mercka dinamakan fasyri
wadli.'"’

Adapun maksud pembuatan qanun adalah untuk mempositifkan
hukum syari ‘at samawi menjadi syari ‘at wadha'i. Syari’at wadha'i masih
terdapat suatu kendala perbedaan pemahaman seperti penggunaan bahasa
lokal, rujukan figh, rujukan ulama, dIl. Maka ganun dalam mempostifkannya
harus menggunakan bahasa local yang disesuaikan dengan /ughah Qur’an
dan Hadits walau terkadang ada kesulitan di dalamnya. Penggunaan giyas
yang berlebihan ataupun penggunaan pendapat mayoritas menjadi rujukan
penting sebagai kepastian penerapan mempositifkan hukum Islam ke dalam
kehidupan masyarakat madani.

Kedudukan Qanun dipahami sebagai cara mempositifkan hukum
Islam sebagai konstitusi umat Islam saat ini. Qanun merupakan hukum
derivatif dari sumber hukum utama (syari‘at) dari al-Qur’an dan Hadits
sehingga formulasi hukum syari‘at dimaksud direkosntruksi, dinterpretasi
dan dikoreksi sesuai dengan pemahaman lokal yang merujuk pada figh masa
lalu ataupun melakukan ftahgiq dan takhrij terhadap hukum yang telah
diijtihad selama ini.

Supremasi al-ganun al-madani merupakan sebuah solusi agar

persoalan jinayah dilakuan ta’dil (dipalingkan) hukuman gisas, hudud,

1'* K halid Musytafa Hasyim, Al-Jarimah: Darsabh..., hal. 290
" Muhammad Salam Madkur, Al-madkhal lil fighil Islami., hal. 44
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Fafam dan gilid wengadic hakaman g Hm (epistemib) dan ta'dih (beradab),
ik tidak ada prinsap syan ah yang berlakon, hakim haras memiliki yurisdiksi
yang melekat untuke pengganann adat ("urf). Jikn tidak, i akan menerapkan
prinsip mabadi al-adalah (¢kuitas) yang tidak inkonsisten dengan prinsip
syatiah, kebijakan publik dan moral publik,"”” Karakteristik hukum dalam
qanun, adalah cara di- mana tindakan itu yang, dinilai, Tidak semua tindakan
ndalnh lepal atan ilcunl.”'

Sttvasi moral sosial dewasa ini mencatat kejahatan gisas, rajam,
hudud,  jilid  dan diyat - sudah - mencapai keadaan  mengkhawatirkan.
Pembiaran hukuman tersebut dapat merusak tatanan masyarakat yang lebih
luas walaupun hukuman tersebut diterapkan pada hukum  positif setiap
negara. Namun  kejahatan  tersebut  setelah  divonis dan  mendapatkan
hukuman berdasarkan hukum positif bahkan kejahatan tersebut  banyak
terulang kembali oleh pelaku yang sama. Oleh karena itu penerapan ganun
Islam lebih efektil” ketimbang pemberlakuan hukum Islam dalam hukum
positif.

Syarat pemberlakuan gisas pada sescorang Muslim dan non Muslim
yang melakukan finayah yaitu: pertama, orang terkena bunuh tidaklah nagis
(kurang, derajat) dari orang yang membunuh yakni bukan yang sckafa’ah
atau lebih derajatnya daripada pembunuh. Kedua, pembunuh yang ‘amdu
mahdhah (wnsur sengaja murni), Ketiga, pembunuhan terbuka kepada orang

dimaklumkan kehidupannnya yakni orang terhormat dan lebih derajatnya.'”

0 Ylisham M. Ramadan, Understanding  Islamic Law: From Classical 1o
ontemporary, (USA: Altamitra Press, 2006), hal, 23

0 pisham M. Ramadan, Understanding Islamic..., hal, 23

12 AL Baghdadi, Al-Talginu Fi al-Fight al-Maliki, (Beirut: Al-Kutab Al-Arabia, 323

1), hal 124
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pembunuhan mirip unsur Kesngajaan). Schingga hanafi tidak mengakui diyar
al-‘amd yaitu 50 jenis unta Ibnu lubu zakran, 50 unta ibnu makhath zakran.
Imam Syafe't membagi divar menjadi dua. Pertama, diyat mukhaffafah
(divar - Keiminal  berat)  dan  mughallazhalr  (diyat -~ kriminal  ringan).
Mukhaffafah termasuk divat al-khatha® sedangkan mughallazhah termasuk
divat al-‘amd dan shibh al-"amd. Apabila diyat al-"amd dimaafkan oleh wali
maka divamya berpaling menjadi divat  al-khatha’  sehingga adanya
perbedaan Kriteria unta yang dikeluarkan. Sedangkan Imam Syafe’i dan
maliki vaitu 20 jenis unta ibnatun makhath, 20 unta ibnatun lubun, 20 unta
ibnu lubun zakran, 20 unta haqqah, 20 unta jaz 'ah. Mazhab Maliki membagi
divar pada tiga bentuk. Pertama, diyat al-khatha’ (diyat pembunuhan unsur
tak sengaja murni), kedua diyat al-‘amd (diyat pembunuhan unsur
kesengajaan murni), dan ketiga, divat shibh al-‘amd (diyat pembunuhan
mirip unsur kesengajaan). Diyat al-‘amd yaitu 25 jenis unta bintu makhath,
25 unta bintu lubun, 25 unta hagqah, 25 unta jaz'ah. Menurut gaul
(pendapat) Ibnu Syabab dan Rabi’ah, diyat mughallazhah dibebankan pada
tiga bentuk jenis unta yaitu 30 jenis unta haggah, 30 unta jaz'ah, 40 unta
khalafah (unta yang sedang bunting). '’

Diyat terbagi pada tiga klasifikasi yaitu diyat unta, diyat emas, dan
divat perak didasari pada pertimbangan kebiasaan umum mereka pada mata
benda tersebut. Sedangkan yang lain tidak dikenal dalam aturan diyar. Maka
dengan demikian diyar bagi pelaku khatha’ mahdhah (kesalahan murni)
wajib membayar diyat unta dengan rincian 5 unta bintu labun, 5 bani
makhadh, 5 bani labun, 5 higaq dan 5 jaza‘. Kalau dikeluarkan dengan emas

maka ukurannya 1000 dinar sedangkan perak 12000 dirham. Kemudian al-

"Imam Al-Qadhi Abu al-Walid Muhammad ibn Ahmad Ibn Muhammad Ibnu

Ahmad Rasyid al-Qurthubi Al-Andalusy, Bidayatul Mujtahid ..., hal. 306-307
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Qur’an menegaskan bahwa diyar dipastikan bagi pelaku pembunuhan ‘amdu
mahdhah (unsur kesengajaan murni),"""

Diyat yang tersebut dalam al-Que’an hanya khusus pada unta saja,
schingga hal ini terjadi perbedaan pendapat bagi masyarakat yang tidak
meiliki  ternak  unta.  Maliki, Syafi’l dan  Hambali  membolchkan
mengeluarkan  diyar dalam bentuk emas dengan ukuran 1000 dinar.
Sementara dengan uang sebesar 12000 dirham. Sedangkan Hanafi
menyatakan diyatr dengan uvang sebesar 10000 dirham. Sementara Syafi’|
menentukan ukuran diyaf bagi ahli emas seukuran 1000 dinar, dengan perak
seukuran 10000 dirham, ahli bagarah (kerbauw/lembu) scukuran 200
bagarah, ahli syah (domba/kambing) yaitu 1000 syah."' Diyar merupakan
identik dengan ‘uqubat badaliyah (pengganti hukuman badan). Jarimah
dalam lIslam memberikan peluang dua bentuk khiyar (pilihan) yaitu antara
memilih gisas atau diyat."*® Diyat diambil dari harta jani (pelaku jinayah)."
Adapun gugur diyat pada beberapa kejadian seperti (1) adanya izin pada
penanganan suatu masalah jiwa hingga menyebabkan kematian seperti
khitan yang dilakukan dokter dll. (2), keadaan permusuhan yang tidak ada
wali baginya korban. (3) pembunuhan yang tidak ada saksi padanya atau
kejadian pembunuhan yang tidak dapat diterima akal sehat."™*

Diyat adalah harta yang diwajibkan dengan sebab jinayah pada jiwa

orang.””® Masalah gisas, jilid, hudud dan ta’zir tidak boleh digantikan

139 Al-Baghdadi, Al-Talginu..., hal. 128

BIMuhammad Syihabuddin Al-Ramli, Nihayah al-Muhtaj lla Syarhi al-Minhaj, juz.
9, (Beirut: Dar Al-Fikr, 1984 M/1404 H), hal. 272

132 Khalid Musytafa Hasyim, Al-Jarimah: Darsabh..., hal. 291

133 Al-Baghdadi, Al-Talginu..., hal. 126

134 Muhammad Ibnu Ahmad al-Anshari al-Qurthubi, Tafsir Qurthubi, juz. 5,
(Beirut: Dar al-Fikr, t.p., L.t), hal. 279

13$ Muhammad Syihabuddin Al-Ramli, Nikayah al-Muhtaj lla Syarhi al-Minhaj juz.
9, (Beirut: Dar Al-Fikr, 1984 M/1404 H), hal. 315
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dengan yang lain pada syari’at samawi, sedangkan pada ganun thabi‘i
(qanun buatan manusia) bertujuan mensukseskan pertimbangan basyari
mahdha (mumi kemanusiaan) artinya dibolekan melakukan ta‘bir (ibarat)
baik kembali pada hukum al-Qur’an scbenarnya atau menentukan cara lain.
(Qanun tersebut dibuat sebagai tajalli bagi thabi‘at manusia. Karena pada
dasarnya thabi’at manusia adalah fithrah yaitu sesuatu melainkan karena
ilham dari pada Allah. Hal ini sesuai dengan ayat yang terdapat pada al-
Qur'an pada Surat al-Rum ayat 30 scbagai berikut:

sy 7 LA s 14 oy v

vwww ,mummu u..» ) gy 13l

- - ey 7

FEBRE ST ,:zi\\_;mvmsuu&&
QIS

Artinya:

“Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama (Allah); (tetaplah
atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut fitrah itu. Tidak
ada perubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang lurus; tetapi
kebanyakan manusia tidak mengetahu”. (Qs. Al-Rum: 30)

Ada 6 bentuk pelanggaran hudud dalam hukum Islam yaitu: (1)
sarigah (pencuri) hukumanya berbentuk amputasi tangan. (2) hirabah
(perampokan) hukumannya berupa kematian, penyaliban, amputasi tangan
dan kaki atau pembuangan. (3) zina (perzinaan) hukumannya meliputi rajam
bagi yang sudah kawin dan 100 cambukan bagi yang belum kawin, (4)
Qadhf (tuduhan palsu dari zina) hukumannya 80 cambukan. (5) Murtad

hukumannya yaitu hukuman mati, dan (6) Sharb al-khamr (peminum arak)
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dihukum dengan 40 atau 80 cambukan.'™ Batas curian (sirqah) adalah 1/4
dinar ataw 3 dirham, Tmam Syafi'l berpendapat satu dinar atau 10 dirham.
Karena VA dinar sama dengan 3 dirham. Sata dinar sama dengan 12
dirham""

Adapun ketentuan divat dalam pelanggaran hudud - yaitu setiap
cksekusi mengambil batas sendi tubuh manusia sebagai tempat potong,
Maka apabila korban tebas anggota badan melebihi batas sendi batas tempat
potong maka anggota sisa dari badan korban tebas digantikan dengan
retribusi yang memadai ("arsyu) dihitungkan berdasarkan uvang sesuai
dengan kalkulasi diyat karena adanya pemaafan secara bersama. Seperti tiap-
tiap satu anak jari yang terputus diyamya 3 unta, Putus satu tangan walau
tangan syala’ (layu) diyamya 50 unta, potong sepasang tangan walau tangan
syala’ sebanyak 100 unta. Satu daun telinga diyamya 50 unta sedangkan
sepasang telinga 100 unta, Satu mata diyatnya 50 unta sedangan sepasang
mata 100 unta sekalipun mata buta (ahwal), juling (a‘war), dan kabur
(aghmasy). Hidung diyatnya 100 unta. Dua ujung hidung dan pinggir hidung
masing-masing 1/3 diyat keseluruhan. Satu selaput penutup mata diyamya
25 unta. Putus lidah diyamya 100 unta. Satu daun telingan diyamya 50 unta.
Sepasang daun telinga diyamya 100 unta. Memotong kemaluan laki diyamya
100 unta. Pukulan menjadi gila orang lain diyamya 100 unta. Pukulan yang
menghilang bacaan fashahah sescorang dihitung diyat berdasarkan jumlah
huruf yang hilang dibagi berdasarkan jumlah gigi kescluruhan yang ada.
Satu gigi diyainya 5 unta. Menghilangkan satu puting susu perempuan

diyamya 50 unta sedangkan puting laki dan khunsa (banci) dianggap

" Nisrine Abiad, Shari‘a, Muslim States ..., hal. 5
"7 Taqiyuddin Ahmad Ibn Taimiyah al_hurrani, Majmu'ah Fatawa, juz. 28, hal.
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bukannlah anggota tubuh bermantant mengingat puting susu perempuan
untuk menyusui, Memotong tangan syala” (layu) dan kemaluan Iaki yang
asval (layu) dibukumkan kepada hukum yang dekat mengingnt tidak ada
naxh dan hukuman jelas,"™ Divar beebeda dengan deam dan Aifarat yakni dem
dikhususkan pada satu dari binatang, bagarah sedanpkan kafarat yaitu
memerdekan budak atan memberikan makan fakie miskin, Divat diberikan
akibat a/-‘amd (kengajaan) maka ditentukan berdasarkan ketentuan berlaku
pada divar anggota tubuh. Perbuatan a/-‘amd yang tidak termasuk perbutan
mukallal yang majnun (orang gila) dan shabi (anak di bawah umur)."”

Murtad adalah orang mengantikan agama memilih menjadi kufur.
Begitu juga dengan ajaran sesat distilahkan dengan al-tariku 1i dinihi al-
mufariqu Ii al-jama‘ah. Perkataan yang mengkufurkannya tidak diucapkan
dalam Keadaan pitam, mimpi, sakit, minum yang dibolch kemudian hilang
akal, maka dengan demikian tidak sah murtad sescorang. Orang murtad atau
sesat diminta taubat sampai 3 Kali bagi muslim yang yang muallaf, sedang
muslim yang asli tidak diminta taubat,'’

Zina orang belum kawin dengan bikr (perawan) maka dijilid 100
kali serta diungsikan ke tempat lain selama sctahun bila terdapat muhrim
ditempat ungsian bagi perempuan. Jarak ungsian dalam batas musafah
qashar (sejarak boleh qashar shalat) menurut Imam Syafe’l, sedangkan
Ahmad ibn Hambal menentukan dengan jarak tagarrub min ahlibi (dekat
dengan kelaurga di perantavan). lbnu Munzir berpendapat ungsiannya

pindah ke garyah yang lain sejarak satu mil, menurut Ishaq pindah dari Kota

"Syaikh Ibrahim al-Bajury, Al-Bajury ‘Ala Ibnu Qasim al-ghazy, (Jeddah: Al-
Tahaba'ah wa al-Nasyar wa al-Tauzi*, (1), juz. 3, hal, 216-221
" Imam Al-Qadhi Abu al-Walid Muhammad ibn Ahmad 1bn Muhammad [bnu
AInu:thst?'id al-Qurthubi Al-Andalusy, Bidayatul Mujtahid ..., hal 306
"“Abu Muhammad Abdullah ibnu Ahmad ibnu Muhammad Ibnu Muhammad
Qudamah, Al-Mughny .., hal. 264-267
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he kota yang Tain.""" Sementara zina yang sudah kawin dihukum rajam dan
pilid tidak ada hukum alternatit” kedua atau hukum sekunder hanya satu
bentuk hukumannya.

Pemikic hukum sunni setuju hudud dan ta'zir untuk menyadari
prilaku munghar kaba'ir (keiminal besar). Kriminal besar yang dilakukan
terhadap hukum Tuhan dalam dimensi hudud bukan untuk menyelesaikan
masalah fundamental antara sin (dosa) dan wunbelief (tidak beriman), bukan
pula untuk membedakan antara minor and grave sins (dosa besar dengan
dosa Kecil) melainkan hudud untuk peminum khamar dan zina ghairu
muhsan adalah upaya conciousness (penyadaran) pelaku mungkar di bumi.'*
Sedangkan  Had  peminum  khamr, qgazf (sumpah palsu) sebanyak 40
cambukan (sauthan).""' Wajib had dapat dilakukan dengan alat bukti yaitu
igrar (pengakuan) dan bainah (saksi). Iqrar wajib diucapkan sebanyak 4
Kali.'"!

Korban yang terkena kriminal pada tangan syala (layu) maka tangan
tersebut sesuai dengan hukumah."”® Hukumah yaitu sesuatu yang diwajibkan
pada jinayah yang ada muqgaddara (ketentuan) yang jelas pada harta jani
(pelaku jinayah). Hukumah merupakan bahagian daripda diyat yakni setara
dengan divar pada budak laki-laki.'""® Hukumah yaitu digantikan harga majni

(orang terbunuh) seumpama ukuran gimah ‘abdu (budak) sebagai upaya

"“'Abu Muhammad Abdullah ibnu Ahmad ibnu Muhammad Ibnu Muhammad
Qudamah, Al-Mughny .., hal. 322-324

"*Barbara H. E. Zollner, The Muslim Brotherhood..., hal. 89

""Abu Muhammad Abdullah ibnu Ahmad ibnu Muhammad Ibnu Muhammad
Qudamah, Al-Mughny .., hal. 525

" Abu Muhammad Abdullah ibnu Ahmad ibnu Muhammad Ibnu Muhammad
Qudamah, Al-Mughny .., hal. 354

“* Al-Baghdadi, Al-Talginu .., hal.131

'** Husain Ibn Ma‘lawi al-Syahrani, Huquq al-ikhtira’ wa al-Ta'lif Fi Fighi al-
Islam, (Beirut: Dar al-Thaba ‘ah wa al-Tarji*, 1423 H), hal. 411
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Bara 'alv (penghapusnn: kesnlahn) bevapn ok i mnb st yaitn 640 o
atan SO untn bbbk 16 dneipnda iy " Diyar herlubu pinidi s liin i,
ditham (perak), dinne (eommn), bagarab, gl (antang ), sonkoonn, don
fain-lnin: yang halal, Dongan demdbban Biuguogie ol mllyah (hnk haeta beoday
sebagad landasan tlra® (memelilnen) dan o 18 (knsihi snynng ). Voneens it
tidak  boleh irsyn (hargn yong disepakatly karenn tdak nda uboenn dalarm
syarn', Maka tidak snh rsyn pidi sl finaya Vecunll di ntas sabiliu ul
shulh (lan damad),"™ Shulh dnpat sajn disawarkan ol gatil (s pembunih)

t 14%
sebagail penyesalnn don taubat,

E. Pertimbangan Fazlur Rahman Mengenal Humanlsme Dalam
Qanun Jinayah
Masyarakal - Muslim  tetantang,  dengan - diperkenalkan— prinsip
humanisme dalam kehidupan global, Humanisme melampiut lintas bitas
budaya, hukum dan agama schingga menimbulkan interpretast “rational men
w0 ¢ : ’ ‘
to disagree”,” Sementara humanisme  yang, relevan dengan orientias)
perbuatan amar makrof antara halal dan mubah yakni suato perbuatan tidak
mengindikasikan la dharara wa la dhirara (tlidak mendatangkan muodharat
bagi dirinya maupun orang, lain), Tindakan ini termasuk dalam humanisme
minimum, Sedangkan humanisme maksimum terdapat suatu batasan yang

sanpgat krusial antara humanisme dan Islam yaitu pada perbuatan yang tidak

"7 tusain Ihn Ma'lawd ol-Syaheand, Huqug al-hhtira .., hal. 410

" usain b Ma'lawd al-Syaheani, Huquy al-tkhtira ..., hal, 311412

V. Syaikh Islam Tagiyuddin Abu Al-abbas Ahmid Tbn Halim ibn Abdusalam Tbou
Tabmiyah ol numaiel al-Jieand, al-Sharimu al-Mastd "ala Tratimu al- Rasul, jilid. 2, (Calto
al-Mukmin ol Tauzi®, 1417 11997 M), hal, 577

P ihomas Kuhn, The Structure of Sclentiflc Revolutlons, 204 ed ., (Chicago:
University of Chicago, 1970), hal, 332
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adan alternntit hakoume sekunder melainkan hukom primer seperts pelaku gl
yaita pembunuh hukomnyn wajib dibunub, penzing yang sudah bawin waph
dirajam sedanpkan penzinn yang belume knwin waply dijilid (dicambuk )
sebanyak 80 kali, pelako hucdud ynitw orang yang mematong tubub orang
lain maka pelaku wajib dipotong anpgota tubuh yang sama. Pelaku rajam
dan jilid tidak ada alternatit hukum sekander selain jilld dan rajam tersebn
sebagai hukumnya,

Pelaku gisas dan hudud dapat dinlihkan menjadi hukum: sckunder
Islam bila dimaatkan dari pihak wali/keluarga korban, Hokum sekunder
Islam yaitu pergantian blood money (vang darah) dialihkan kepada hukum
divar. Namun hukam diyat pada masyarakat Muslim kontemporer tidak
banyak orang yang sanggup membayarnya karena ukuran diyat yaitu diyat
100 unta seperti yang tersebut dalam al-Qur’an hanya khusus pada unta saja,
schingga hal ini terjadi perbedaan pendapat yang bagi masyarakat yang tidak
memelihara unta. Maliki, Syafi’l dan Hambali membolehkan mengeluarkan
diyat dalam bentuk emas dengan ukuran 1000 dinar, Sementara dengan uang
sebesar 12000 dirham. Sedangkan Hanafi diyat dengan vang, sebesar 10000
dirham. Sementara Syafi’l menentukan ukuran diyat bagi ahli emas seukuran
1000 dinar, dengan uang 10000 dirham, ahli hagarah (lembu/kerbau)
seukuran 200 bagarah, ahli syah (domba/kambing) yaitu 1000 syah."”

Persepsi = Fazlur  Rahman  mengatakan  para  fugaha
mempermasalahkan - mengambil content Qur'an seperti contoh syari'at,
Jinayah hudud, family law, dan mu'amalat untuk dijadikan yang ideal. Jika
ideal pasti berkontengensi dengan konteks historis teks dapat diterima

bentuk hukum dari content legal atau kuasi legal dalam Qur'an bahwa siap

"'Muhammad Syihabuddin Al-Ramli, Nikayah al-Muhtaf lla Syarhi al-Minhaj, juz.

9, (Beirut: Dar Al-Fikr, 1984 M/1404 1), hal, 272
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dinubumgdan secarz langsung ke komunitas yang siap untuk dapat dilakukan
pemitazs wlang ztau dircformasi” Sebenarnya semua orang setuju setiap
yrigy yang melangyar 2l ur'an dan hadits harus dipidanakan. Tetapi
vurvak neparz meyorias Islam telah gagal mengatur hukum Islam dan ¥ itab
“uitum Pidans Jolam sehagai aturan konstitusi hukum. '

Perkembangzn Hukum Pidana Islam tidak semua negara Mushim
menempatcan bukeman gisas, rajam, diyat, hudud dan jilid sebagaimana
Civshendall oleh 21-0ur'an dan Hadits. Hal ini mengindikasikan hukuman
et tidek dapat diberizkukan pada masyarakat kontemporer mengingat
sz Mudim kerumitan memutuskan hukuman gisas, rajam, hudud
fuv jlid wemdk dildosken eksekusi. Sedangkan masalah diyar mengalami
mogman kzrenz hanye sehegian kecil masyarakat Muslim memiliki harta
g woanding Gengan diyat ashaliyah tersebut.

Fardur Pzhman menzwarkzn solusi dengan suatu pendekatan teori
drntle pyrverment vang menyzizkan the process of interpretation proposed
ez consists of a double movement, from the present situation to Qur'anic
Gumzz. ten back 19 the present. The Qur'an is the divine response, through
sz Proghet’s mind, 1o the moral-sosial situation.”” Situasi moral sosial saat
ne ket gisas, rajam, diyat, hudud dan jilid dipastikan terjadi
setinghzizn waizp tzhunnya. Tidzk mungkin bzhwa pelaku kejahatan
wrwing dputwken beriendasken pada hukum  positif suaty negara
seggt doemen penjzrz, hukuman seumur hidup dan hukuman subsider
i dapat remyadzn psikologi pelaku kriminal tersebut.

T Vit wodd, Modern Muslim Intellectucls and the Qur'an, (New York:
“pant Uaoveryey Pross, 206), bl 50-5)
Yt W £ Zoliner, The Muslim Brotherhood: Hasan Al-Hudaybi and
dosdogyy, (ew Cori: Ronsticlye, 2005), bl 9)
% athr Wabwman, Dlom ond Modernity: Transformation of an Intellectual
Frstisinm (Cicage wd Londos: The University of Chicago, 1982), bal 5
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Fazlur Rahman menawarkan melalui cara-cara pemahaman  al-

Qur'an dengan teori double movement yaitu:

first, one must understand the import or meaning of a given
statement by studying the historical situation or problem to which it
was the answer. Of course, before coming to the study of specific
text in the light of specific sitwation, a general study of the
macrosituation in term society, religion, customs, and institution,
indeed, of life as a whole in Arabia on the eve of Islam and
particularly in and around Mecca.... The second step is to
generalize those specific answers and enunciate them as statements
of general moral-social objectives that can be "distilled” from
specific text in light of sociohitorical back ground and the often-
stated rationes legis. Whereas the first movement has been from the
specifics the Qur'an to the elicting and systematizing of its general
principles, values, and long-range objectives, the second is to be
from this general view to the specific view that is to be formulated
and realized now."”

Gerakan pertama menggunakan induktif approach yaitu menemukan
partikular ayat dan peristiwa turunnya untuk mengungkapkan generalisasi
ciia-cita ayat tersebut yang dapat diurai menjadi general view atau dikenal
dengan ideal moral yaitu mencakup prinsip umum, nilai, dan tujuan jangka
panjang. Artinya, seorang penafsir harus membedah situasi sosio-historis
untuk mengungkapan alasan-alasan khusus terhadap teks ayat al-Qur’an
tersebut diturunkan maka dengan demikian dapat dijabarkan konteks ayat
tersebut secara tepat. Gerakan ini memperhatikan konteks mikro dan makro
ketika ayat diwahyukan yaitu gambaran setting social masyarakat Arab baik

vang berkenaan dengan adat kebiasaan, pranata sosial, maupun kehidupan

155 Eazlur Rahman, Islam ..., hal. 7
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Reagamaan saat alQur'an diturunkan. Dengan demikian dapat dilakukan
gencralisast terhadap pesan yang ingin disampaikan oleh AlQur’an
Geralan pertama int merupakan upaya untuk memastikan apa vang
sebensmya yvang menjadi cita<cita moral (1deal moral) dan pernyataan teks
al-Qur’an tersebut.

Gerakan  Kedua  menggunakan  deduktif  approack  yaitu,
mengeneralisasikan  cita<cita  ayat tersebut terhadap partikular  Kasus
Roatemporer dengan mempertimbangkan legal formal sehagai specific view
untuk dapat diformulasikan dan direalisikan di masa sekarang. Kontribusi
tde Gemeral wiew di atas untuk merekonstruksi specific view dalam
mendeskripsikan hukum an sickh. Artinya, pesan-pesan atau prinsip-prinsip
Al-Qurian yang ditemukan lewat gerakan pertama ideal moral tersebut
kemudian diproyeksikan, diformulasikan, dan diterjemahkan pada konteks
Kekinian legal formal untuk mengukur sekaligus menjawab kasus-kasus
Kontemporer. Ideal moral adalah tujuan dasar moral vang dipesankan Al-
Qur’an. Sedangkan legal formal adalah ketentuan hukum vang ditetapkan
secara kKhusus. Ideal moral Al-Qur’an merupakan acuan dalam menentukan
legal formal, sebab ideal moral bersifat normatif sedang legal formal bersifat
praktis." Dengan ini Fazlur Rahman berharap agar hukum-hukum yang
akan dibentuk sejalan dengan ideal moral, di mana ideal moral menjadi
landasan bagi penetapan legal formal karena al-Qur'an memberikan
gambaran ideal moral yang bersifat normatif sedangkan legal formal
muncul dalam kehidupan praktis manusia. Kontribusi Keduanya untuk
menuntaskan persoalan hidup manusia dalam menafsirkan ayat-ayat hukum

dan sosial. Permasalahan spesifik sosial kontemporer diilhami dengan

"**Fazlur Rahman, /slam..., hal. 20.

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

menpanalogt tjuan-tujuan moral sosinl wmume yang disimpulkan dari teky
Jan Konteks spesifih avat ALQuetan sant diturunkonnyn memiliki hack
Lrowend sosto-historts vang diintecpretasikan melalod ratio fegis ('illar)
Tinjavan asbabun nuzul tentang rajam untuk menemukan ideal
monmal sepertt Nabi pernah merajam Ma'iy Tbn Malik al-Aslami,  al-
Ghamadivah dan pula merajam orang-orang, Yahudi. Rajam dibuktikan
Jdengan 4 orang saksi laki-laki ataupun 4 saksi perempuan.'”” Nabi merajom
Y shudi di pintu Mesjid itulah awal rajam dalam Islam."" Sementara masalaly
Jilid Nabi pernah melakukan terhadap Shatiyah seperti dalam hadits yang,
telah merawi hadits oleh Imam Ahmad diterima dari Hasan ibn Sa‘ad, ia
nenerima dari abinya berkata bahwa sesungguhnya Shafiyah telah berzing
sehanvak lima Kali hingga mengandung janin. Kemudian aku dakwakan dia
¢lah berzina, lantas aku laporkan pada Utsman, kemudian Utsman berangkat
bertemu *Ali, maka Ali menjawab: Aku menghendaki pada keduanya sesuai

perlakuan Rasulullah Saw. yang pernah mengatakan:'”

v yaalljalell ¢ il jall o gl
Artinya:
Siapkan persalinan, bereskan rumah dahulu.

Kemudian setelah semua selesai baru kemudia dijilid dengan 50
sers o 160 > o . . " v «
Jilid.™ Hal ini dapat diambil sebuah nilai ideal moral bahwa Nabi tidak

merajam secara tergopoh-gopoh dan menjilid  dengan cara menunggu

**7 Taqiyuddin Ahmad Ibn Taimiyah al_hurrani, Majmu ‘ah Fatawa, juz. 28, hal. 184
" Tagiyuddin Ahmad Ibn Taimiyah al_hurrani, Majmu ‘ah Fatawa, juz. 28, hal. 185

*? *Imadu al-Din Abu al-Fida® 1sma ‘il Ibnu Katsir al-Damsyiqi, Tafsir al-Qur'an
al- “Adhim, Jilid. 3, (Cairo: al-Faruq al-khadasiyah 1i al-Thaba ‘ah Wa al-Nasyar, 1421
H’2000 M), hal. 439

' ‘Imadu al-Din Abu al-Fida® Isma ‘il Ibnu Katsir al-Damsyiqi, Tafsir al-
Qur'an..., hal. 439
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kehamilan bagi perempuan. Hal ini memberikan dampak psikologis bahwa
baik rajam dan jilid harus dalam keadaan tenang batin seseorang untuk dapat
introspeksi dan pelajaran agar mencegah perbuatan tidak terulangi lagi.
Inilah general view atau dikenal dengan ideal moral yaitu mencakup prinsip
umum, nilai, dan tujuan jangka panjang situasi sosio-historis pada masa
Nabi. Maka ide General view di atas untuk merekonstruksi specific view
dalam mendeskripsikan hukum an sich yakni tidak boleh membiarkan orang
berbuat kejahatan gisas, rajam dan jilid. Karena itu untuk memproyeksikan,
memformulasikan, dan memterjemahkan pada konteks kekinian legal formal
untuk mengukur sekaligus menjawab kasus-kasus kontemporer yaitu bahwa
nilai legal formalnya harus membuat ketetapan hukum untuk menyadarkan
pelaku kejahatan gisas, rajam dan jilid. Persepsi ideal moral bersifat
normatif yaitu pencegahan sedang legal formal bersifat praktis menyadarkan
dengan pemberian hukuman bertahab yakni Nabi melakukan pada kasus
yang benar-benar konkrit dan kepastian bukti-bukti sebagai upaya
penyadaran. Peristiwa mengindikasikan tujuan-tujuan moral sosial umum
yang disimpulkan dari teks dan konteks spesifik ayat al-Qur'an saat
diturunkannya memiliki back ground sosio-historis yang diinterpretasikan
melalui ratio legis (’illat). Dengan demikian zaman kontemporer menjadikan
ratio legis mengupayakan tidak semua orang terjerumus ke dalam dosa besar
maka diperlukan pemberlakuan Jaw of graduation (hukuman bertahab) yaitu
tahap taubat kemudian tahap talim (epistemik) dan akhirnya tahap takrir
yeitu pengulangan perbuatan menjadi kejahatan serius. Berarti ada suatu

kepastian hukum bahwa pelaku kejahatan serius dapat dinaikkan hukuman

menjadi hukuman berat.
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Metode penafsiran hermencutik al-Our'an Fazlur Rahmar ¢ o
berdasarkan teon gerakan ganda (double movement) hemnik wlsk dar
pemaduan analogi induktif dan deduktif yang melihat kondisi somio-tumors
kemudian melakukan sintesa secara logis dengan memotret obneicf “ueis
dan konteks™ al-Qur'an dalam merespon situasi  spesfic wemuk
diformulasikan atau direalisasikan dalam “kontekstual™ sosizl komemporer
Dengan sendirinya diketahui analisis sejarzh untuk menemukan idez! morzl
suatu ayat serta membawa ideal moral itu ke dalam legal formzl zav
kontekstual. Hal ini digunakan untuk menafsirkan zvat-zvat hukum zizu
figh.

N

Fazlur Rahman menawarkan sebuzh solusi mengensi svar

terutama hukum jinayah menawarkan sebuzh jzlan imtigal dari hukw

P

t

Jjarimah ke dalam hukum moralitas atau hukum psikologis sebzgzi jzlz

]

tengah ke dalam aturan law of graduation (hukum berizhzb). Seperti

ungkapannya:

The middle road is not only the best road, it is the only road. Mary
people think that to be * in the middle” is to be “humdrum” and
“banal” and to be “in the mean” is to be really “mean” and
“original” and “ungrand”. This is true if the “middle” or the “mean”
is construed as something from wich both sides arev absent, as a
negative mean, dry bones from which all flesh is gone. But this is not
the mean of the Qur'an; what it has in mind is a positive, creative
mean, an integrative moral organism. This is why it is nol quasi
automatic but can be achieved only by all the alertness and power one
can muster. It is that moment of balance where both sides are fully
present, not absence, integrated, not negated.’

"“'Fazlur Rahman, Major Themes ..., hal. 28 .
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Pemnyataan tersebut didasari pada pertimbangan ayat al-Qur’an yang
menyebut tentang maaf memiliki konjungsi dengan taubat seperti yang

tersebut dalam surat al-Baqarah ayat 237 scbagai berikut:

£, o224 s/t ef2 04 bor T w2 NP LT

an ':LM_)JAJ&MO J-Juj&bﬂ&u\)
loep -m;.,‘ Aos -f )~/{ ).

o.m«co.,\..:\s.ﬂ\bu gt ) ylf"“f

L4

z o/ 7 ,/u, /. / Tet o’ % >
olr@M j ,w\_{;‘\,uo; Kﬂ\

Artinya:

~Jika kamu menceraikan istri-istrimu sebelum kamu bercampur dengan
mereka, padahal sesungguhnya kamu sudah menentukan maharnya, maka
bzyarlah seperdua dari mahar yang telah kamu tentukan itu, kecuali jika
istri-istrimu itu memaafkan atau dimaafkan oleh orang yang memegang
ikztan nikah, dan pemaafan kamu itu lebih dekat kepada takwa. Dan
janganlah kamu melupakan keutamaan di antara kamu. Sesungguhnya Allah
Mzha Melihat segala apa yang kamu kerjakan.” (Qs. Al-Bagarah: 237)

Pandangan Fazlur Rahman bermaksud mengutamakan pemaafan
z1zs segala kekhilafan pada kriminal tingkat kali pertama baik diberikan
secara ridha (tulus) atau ikrah (pemaksaan) dipaksakan oleh negara
(pemerintah) untuk pengampunannya. Berdasarkan ayat 237 di atas bahwa
maaf merupakan lebih mendekatkan manusia kepada takwa serta dianjurkan
lebih memlihara fadhilah (keutamaan) dalam kebersamaan bahwa manusia

saling menasehati atas kesalahan dan kekhilafan sekalipun berat diterima

secara shulh (damai).
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Fachoe Rahian wmembedaban wordihdew tabamn, sonalivas Dilui i
hokum Islame sesuad dongan foksdbib e perabmhinn sitund 1 lnboras)
moralitas Istame dengan nlab-otlad otk dan berheda bl tersebot daei ik v,
sehingea pemikivan st devivast daek slatem oflba dapt bebinle sesuni
sitnast.'™ Pemotongan tangan dan kaki atan sejonis ampotast tangan sebapai
hukuman untuk pencort menveat Fazloe Rabin dalaim persepadnys betika in
mengatakan wew ethical dan Jegal - formmdation ok didasard antol
mengasinghan ayat-ayat dalam menela'nh OQue'an secntn komprehensif
Human being dalam chvllization yang mntang Gdak dapat menerima prakieck
vang jarak yang lalu sebagai ideal wntuk diitkuti seatuhnyn untok masa
sekarang.'®'

Sebuah contoh pelanggarana pidana ynita kojahatan pembunuhan,
al-Qur*an pada dasarnya telah menegaskan bentuk penyelesninn btk dengan
vang darah (blood money) ataupun "nyawa ganti nyawa (/ife for life)" atau
memberi maal (forgiveness) adalah terlebil badk, Semun ahli hukum sepakat
menyimpulkan  prinsip  bahwa  pembunuhan adalah - kejahatan  pribadi
terhadap  keluargakorban  yang  ditinggalkan,  yang karenanya  haros
memutuskan apakah pembunuh akan dinmpuoni, apakah in harus membayar
vang atau apakah ia harus dibunuh sebagai pembalasan, Namun, al-Qur'an
Juga meluruskan prinsip yang lebih umum menyatakan dalam al-Qur'an Al-

Ma’idah ayat 32 sebagai berikut,'™

“Icarlo Caldarola, Religlony and Socteties: Asia and the Middle Last, (Berlin,
Walter De Cruiyter & Co., 1982), hal, 29
90, Montgomery Watl, Ixlamic fundamentalism and modernity, (New Yok
Routledge, 1988), hal, 142
1A gaslur Rahman, Islam. .., hnl, 144
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Artinya:
“Oleh karena itu Kami tetapkan (suatu hukum) bagi Bani lsrail, bahwa:
barangsiapa yang membunuh scorang manusia, bukan karena orang itu
(membunuh) orang lain, atau bukan karena membuat kerusakan dimuka
bumi, maka seakan-akan dia telah membunuh manusia selurubnya, Dan
barangsiapa yang memelihara kehidupan scorang manusia, maka scolah-olah
dia telah memelihara kehidupan manusia semuanya. Dan sesungguhnya telah
datang kepada mercka rasul-rasul Kami dengan (membawa) keterangan-
keterangan yang jelas, kemudian banyak diantara mercka sesudah itu

sungguh-sungguh melampaui batas dalam berbuat kerusakan dimuka bumi”,
(()S: Al-Maidah Ayat: 32)

Dalam Islam memandang  humanisme terhadap pelaku  pidana
merupakan tindakan injustice atau inconstitutional. 1i mana hukuman badan
dipalingkan menjadi hukuman pengganti menjadi hukuman finansial atau
retribusi. Hal ini direspon dalam Islam bahwa penggantian hukuman badan

hzrus memenuhi syarat-syarat tertentu termasuk pemberian maaf dari pihak
wzli.

¥.eadzan ini menginspirasikan Fazlur Rahman untuk memasukkan
xerep humanisme dalam mengembang peradaban syari’at agar syari’at
Islzm menjadi tuntutan azasi dalam kehidupan, Hukuman jinayah perlu

4 ke sdean transformatif makna mengingat jinayah didasari pada prinsip eye
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Joran eye™ Fazlur Rahman menghendaki rekonstruksi teori hukum
tradisional memadukan dengan humanistic exegesis mencoba memahmi al-
Quran dan sunnah yaito ayat dengan ayat dan riwayat dengan riwayat, maka
akan ditemukan weltanschanung (worldview) yang, efektit akan mengikat
dan meaningfull untuk kehidupan semua umat. Contohnya peminum khamr
(alkohol), Que'an menyadari peminum alkohol jauh dari keberkahan Allah,
Hingga Fazlur Rahman menawarkan law of graduation agar peminum
alkohol di dalam al-Qur’an dilarang sedikit demi sedikit hingga menjadi
larangan tetap. Law of graduation dimaksudkan untuk menumbuhkan
kesadaran verses intelligible (ayat-ayat masuk akal),'” dalam al-Qur’an
dijelaskan peminum khamar (alcoholic) dalam surat 4: 43 dan al-Ma’idah

ayat 90 dan 91 sebagai berikut:

<, s }o}./_ » )/'/ o}/ P .f)/‘:’-’,
G’Ls ).UJD‘ A \ \cb’:\]nt “

,o) v 2

uL)bUCJ ,}A—»dj YU::;\} )y 90
){‘”\ r ”’ rga»//? /,ij;:r/,"é;(i){
”'LL.L\’ RAICH Liurb )
(oAb Ko

Artinya:

“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kalian mendekati shalat
sedangkan kalian dalam keadaan mabuk, sampai kalain mengetahui apa yang

"'Shahid M. Shahidullah, Comparative Kriminal Justice Systems: Global and
Local Perspectives, (Burlinglon: Jones & Bartlett Learning, 2011), hal. 371
"“Wael B. Hallag, A History of Islamic Legal Theories: An Introduction to Sunni
Usul Al-figh, (Cambridge, The University of Cambridge), hal. 242
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Kalian Katakan: dan jangan pula dalam keadaan Junub, kecuali sekedar lewat,
sampai Kalian mandi; dan jika Kalian dalam keadaan sakit, atau safar, atan
salah scorang dan Kalian datang dari tempat menunaikan hajat, atau kalian
“menyentuh™ perempuan, Kemudian Kalian tidak mendapatkan air maka
dertavammumlah Kalian dengan debu yang suci. Maka usaplah wajah-wajah
\alian dan tangan-tangan Kalian, sesungguhnya Allah itu adalah Maha
memaafkan lagi Maha mengampuni™, (Qs. An-nisa’: 43).

." ,’ ]

oo oty NG SN ,uxJ‘ o GG

7“”\\] gﬁ»"r ,,:‘,

"W shai orang2 yang beriman sesungguhnya minuman keras, judi,berkurban
untuk berhala, dan mengundi nasib dengan anak panah adalah termasuk
perbuatan keji dan termasuk perbuatan setan maka jauhilah perbuatan2 itu
agar kamu beruntung”. (QS.al-Maidah: 90)

Arunya:

..'/ ’/"/////'I - A ’-i i} ) I
J,i\do ('C“Ef"’ QL..J __,,_v_ L
r} }’ o// -y ,},, 0,
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Artinya:
~Sesungguhnya syaitan itu bermaksud hendak menimbulkan permusuhan
dan kebencian di antara kamu lantaran (meminum) khamar dan berjudi itu,

dan menghalangi kamu dari mengingati Allah dan sembahyang; maka
berhentilah kamu (dari mengerjakan pekerjaan itu”.(QS. Al-Ma’idah:91)

Law of graduation lebih bermartabat dimaktubkan dalam ganun
Jinayah mengingat melalui humanisme Islam kontribusi hukum syari’at dan
hukum fikih dapat berjalan dalam hukum positif dengan dilakukan /aw of
graduation. Hukuman ‘uqubat mugaddara (hukukan wajib) digradasikan ke
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dalam “wgubar  mukhavvarah  (hukuman pihhan). Kekhawatiran akan
diberlakukannya hukuman jinayvah scbagai cksekusi terhadap jiwa dapat
dilakukan sedikit demi sedikit, maksudnya bahwa pelaku zina, pencuri,
pembunuh, dan murtad diberikan hak satu Kali untuk melakukan taubat.
Dalam hal ini negara menjamin kemaafan dari pihak wali korban bahwa
akan ada ganti wjrah (biaya) bagi pezina (baik suka sama suka) membayar
kitarar zina seukuran mahar mitsal sebagai pengganti kerusakan nasabiyah,
bagi pembunuh membayar kifarar divat seukuran 100 unta dipalingkan
dengan memberikan 100 ekor kambing. Bagi pencuri digradasaikan
hukuman potong tangan dipalingkan menjadi membayar tiga kali gandaan
dari hasil curian yang dilakukannya walau mencuri barang di luar hirz
(tempat simpan sebenamya). Sedangkan murtad atau ajaran sesat
digradasikan hukumannnya dari hukuman mati menjadi deportasi,
diurbanisasikan, dikeluarkan dari wilayah administratif dengan dihapuskan
dalam birokrasi administratif. Perbuatan ini untuk menciptakan hukum
psvkologis seperti ungkapan Fazlur Rahman psychological law that if a
person once does a good or an evil deed, his chances of repeating that kind
of action increase and of doing its opposite proportionately decrease.'”’

Konsep Fazlur Rahman melalui /aw of graduation memberikan
pencerahan yakni mencoba mempatkan Jinayah syari‘ah yang memiliki
ketentuan lebih berat, menuju jinayah rawbat sebagai rawqif (penundaan)
hukuman berat atau fisik. Diberikan hak rawbar serta pengampunan
menghargai kemanusiaan atas kealphaan. Secara manusiawi, orang Khilaf
perlu diberikan pelajaran epistemik tentang Jinayah ta’lim dimaksudkan

mengajak mereka pelaku jinayah belajar kembali hukum Islam secara paksa

"“’Fazlur Rahman, Major Themes..., hal. 20
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agar tidak ada penyesalan di kemudian hari. Kemudian didoktrinkan bahwa
seseorang yang telah mendapatkan jinayah ta'lim agar menjaga keselamatan
diri dari hukuman berat. Namun orang yang telah mendapatkan jinayah
ta‘lim masih tetap mengulangi pelanggaran jinayah maka dikategorikan
sebagai pelaku jinavah takrir (kejahatan rutin/serius). Dengan sendirinya
humanisme prinsipil atas jinayah tidak bisa dipertahankan akibat mengalami
breaking humanisme (kehancuran humanisme) mengingat manusia faghlib
(terbiasa) dalam kerusakan nilai humanisme itu sendiri. Humanisme yang
paling urgen dalam syari‘at mempertimbangkan kemanusiaan dalam asumsi
bahwa pelaku jinayah dipandang sebagai orang yang belum sampai dakwah
Islam kepadanya seperti orang yang Islam di negeri non Muslim sedang ia
tidak hijrah (pindah) sekalipun mungkin hijrah. Ini adalah gambaran sesuatu
yang dimungkinkan untuk tawgif'®

Dalam pandangan Fazlur Rahman bahwa nilai-nilai moral tidak
dibuat atau berasal dari manusia akan tetapi suatu kehendak untuk
menciptakan kenyamanan dirinya dengan tidak boleh digunakan atau
disalahgunakan tetapi demi kemanfaatan. Prinsip fundamental Qur’an
bertujuan menciptakan individu yang baik dan adil. Dalam artian
memperoleh ketulusan dalam bimbingan Ilahi.'”

Hukum pidana Islam adalah istilah yang menggabungkan
pelanggaran dalam hukum Islam berdasarkan pada pemahaman hukum Barat
dianggap sebagai bagian dari unsur hukum pidana. Sifat komposisi hukum

pidana Islam tidak hanya membangun pada pemikiran intelektual Barat,

tetapi juga tercermin dalam syariat suatu hukum pidana yang terbagi menjadi

163 Syaikh Ibrahim al-Bajury, Al-Bajury ‘Ala Ibnu Qasim al-ghazy, (Jeddah: Al-

Tahaba‘ah wa al-Nasyar wa al-Tauzi‘, tt), juz. 3, hal. 215
1%Richard K. Khuri, Freedom, Modernity And Humanism, (USA: Muhammad EI-

Himdi Foundation, 1998), hal. 311
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ek dune pelangpearan veikalt hdid "glsas dan pelanggaran terkait
ghvas dan "pelanggaran 1’2" Persoalannys adalah proses transformasi
stk kan koditbast bk Istam agar dapat diterima keaslian hukum
Ishien yang dipertaliankan dalam transformasi hukom tersebut."”

Denpan demmbian Hubum: Pidana Islam dan Hukum Pidana sipil
haeus diderivast knrena kesulitan  mengaplikasikan hukom tersebut dalam
dunin modern, Qur'an memerintahkan potong tangan bagi pencuri dan
capltal punishment bagi gisas, hudud, jilid dan penzina, ayat-ayat tersebut
memformulasikan  posisi perempuan dalam - kehidupan  dalam  persepsi
persamunan dalam kesetaraan yang tidak menghapuskan pemahaman bahwa
perempunn setengah derajat dari laki-laki dalam perspektif hukum mawaris
walan  pandangan tersebut tidak  dapat  diterima  menurut  pandangan
modernis. Akhimya Yazlur Rahman menyimpulkan bahwa penyelesaian
melalui penelususran historis sebagai teknik metodologi untuk menentukan
Jinal codes (pidana final) akan mengalami keterbatasan waktu dalam
mengungkapkan kemurnian tersebut. Hal ini seperti yang dicontohkan
perkembangan Islamic jurisprudence (figh Islam) yang dikarakteristik oleh
gambaran historis Islam masing-masing,'”"

Adapun kompensasi scbagai keringanan atas ‘uqubat ashaliyah
(hukuman sesuai al-Qu’an dan Hadits) menjadi ‘uqubat badaliyah (hukuman
panti badan) yang diberikan melalui pemberlakukan sesuatu baik dalam
batas kifarat, dam, ujrah dan ‘irsyu pada hakikat bukanlah diyat namun jalan
Jain yang dipandang dalam perspektif keadilan restoratif. Hal ini sesuai

dengan pemahaman surat al-Bagarah ayat 178 yaitu:

70 Gunnar J, Weimann, Islamic Criminal..., hal. 10
" Ginasi Gunduz dan Cafor S, Yaron, Change And Essence: Dialectical Relations
Hetween Cahnge And Continuity In The Turkish Intellectual Tradition, (Washington: The
Council For Research In Values And Philosophy, 2005), hal. 75
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Artinya:

“Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu qishaash berkenaan
dengan orang-orang yang dibunuh; orang merdeka dengan orang merdeka,
hamba dengan hamba dan wanita dengan wanita. Maka barangsiapa yang
mendapat suatu pema’afan dari saudaranya, hendaklah (yang mema’afkan)
mengikuti dengan cara yang baik, dan hendaklah (yang diberi ma’af)
membayar (diyat) kepada yang memberi ma’af dengan cara yang baik (pula).
Yang demikian itu adalah suatu keringanan dari Tuhan kamu dan suatu
rahmat. Barangsiapa yang mclampaui batas sesudah itu, maka baginya siksa
yang sangat pedih. (Qs.al-Baqarah: 178).

Fazlur Rahman mengajak semua umat manusia mendahulukan
prinsip-prinsip kemanusiaan seperti pencrapan  prinsip-prinsip  shulh
(mendamaikan) dan musahala (mempermudah). Shulh dapat  dipahami
berbeda dengan prinsip-prinsip Barat modern dalam menengahi resolusi
konflik. Teori resolusi konflik Barat dilakukan secara insentif, kepentingan,
kebutuhan, dan dinamika bargaining yang dihasilkan dari konfigurasi
pelaku, kekuasaan, dan struktur otoritas, Ritual-ritual shulh scbaliknya,
menggambar pada pemahaman tradisional masyarakat terhadap kewajiban
yang datang bersamaan dalam hubungan yang diatur oleh nilai-nilai

kehormatan, martabat, rasa malu dan respek. Shulh mencari pemulihan yang

lebih luas dari hubungan yang tepat antara para korban, pelaku, keluarga,
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dan anggota masyarakat schagai keadilan kebenaran.'” Hal ini sesuar dengat
ayat di atas menerangkan suata tuntunan "remission” sebagai “forgiveness”
vang kemudian dikombinasikan denpan reparasi bagi keluarpa korban yang
berfungsi  sebagai  hukuman  bagi pelaku,  hukuman  tersebut sebagai
penerimaan penyesalan dan pertobatan pelaku,'”

Masalah gisas dan hukuman diyat terhadap pembunuhan disengaja
banyak menyoroti kontroversi antara penerimaan hukuman mati dalam Islam
dan larangan itu dalam hukum internasional, Kejahatan hudud telah
dietapkan hukuman wajib (‘uqubat muqaddard’) yang didasarkan pada
Qur’an dan Hadits. Hukuman ini tetap tidak dapat diubah, diringankan,
diganti, diubah atau dihapuskan kecuali dalam keadaan luar biasa."”*

Hudud identik scbagai hukuman tertentu dalam al-Qur'an untuk
kejahatan tertentu  seperti  pembunuhan, perzinahan, dan pencurian.
Pemberlakuan hudud dalam kategori pertama dapat disebut Muslim dalam
taraf "minimal Islam" sedangkan kategori kedua disebut Muslim dalam taraf
"negatif atau puritatif Islam." Sebenarnya, tidak ada teori sama sekali untuk
menghubungkan berbagai item terscbut. Ajaran Islam pada diri manusia
secara praktis terpisahkan dari al-Qur'an dan perjuangan bersejarah Nabi
yang memberikan konteks sosiomoral untuk ketentuan-ketentuan bahkan
perbuatan dan tindakan manusia kontemporer banyak sudah kehilangan
arah.'”

Shulh  melibatkan suatu  portfolio termasuk  pengakuan  atas

kesalahan, perbaikan kembali, pengampunan dan ritual penyelesaian. Shulh

"yaniel Philpott, Just And Unjust Peace: Abn Ethics Of Political Reconciliation,
(New York: Oxford University Press, 2012), hal. 161

' Daniel Philpott, Just And Unjust ..., hal, 159

"7 Nisrine Abiad, Shari'a..., hal. 22

"7 Fazlur Rahman, /slam..., hal. 31
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dilakukan oleh pemuka masyarakat dan desa dengan basis tradisional dengan
kewenangan untuk tidak berpihak melainkan menciptakan kebaikan antar
pihak yang terlibat dalam negosiasi. Shulh diakhiri dengan ritual musafaha
(Jabat tangan) dan mumalaha (makan bersama). Penyelesaian konflik
ditangani olch orang-orang berlatar belakang hukum Islam, sehingga pada
akhir semua pihak yang berkonflik digiring ke dalam satu perjanjian yang
ditandatangani secara bersama.'”®

Ada sebuah alternatif lain yang relevan dengan pandangan
humanisme yaitu penerapan nilai Badal al-shulh (uang damai) yakni badal
al-shulh adalah tidak kurang dari nilai diyat. Nilai Badal al-shulh tidak
ditentukan dalam bentuk suatu properti ataupun hak nilai yang tidak dapat
ditentukan dalam bentuk uang berdasarkan ketentaun syari'ah. Dalam
hukuman gisas terdapat alternatif pilihan antara hukuman qisas dan diyat.
Badal al-shulh mungkin dibayar atau diberikan atas permintaan atau
penangguhan waktu yang disepakati antara pelaku dan Wali korban,
Pemerintah juga termasuk wali bersedia membantu badal al-shulh. Badal al-
shulh berarti kompensasi yang telah disepakati bersama sesvai dengan
syari’ah harus dibayar atau diberikan oleh pelaku kepada Wali secara tunai
atau dalam bentuk berupa bentuk properti bergerak atau tidak bergerak.'”’

Amyn B. Sajoo pernah mengutip dalam buku Rahman berjudul
Punishment of Apostasy In Islam yang menyatakan dalam buku tersebut
tentang penerapan capital punishment.'” ‘Ugqubah i‘dam sama halnya

dengan capital punishment sebagai upaya menerapkan hukum yang lebih

76 Daniel Philpott, Just And Unjust ..., hal. 161
" Taylor Dan Francis, Commonwealth law Bulletin, Vol. 30, (Commonwealth
Secretariat, 2004), hal. 363
'""Amyn B. Sajoo, Pluralism In Old Socities And New States: Emerging ASEAN
Contexts, (Singapore: Institute Of Southeast Asian Studies, 1994), hal. 29
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ek hrffofoch (rmpan ) Voddn hakskatoyn sgubent 1 sebapai panti daripada
St axhiltyoh T Dl aetian menggantikan hukoman badan dialilikan
pen i b haeta benda, Usgpahat 1cham merapakan  uguhat kematian
dengan corn menunniban hukum Fdam - sebapni - akibat - terbunubnya
seseorang sehinpgn dicinya diwajibkan - membayar ujrah (biaya tunai)
sebngnt panti ot mencegah hukaman badan (‘Yigab).  Ugubat ini dikenal
dengan ‘wgubat farimah @ dam ot finayah i'dam. *Ugubat i*dam scbagai
pembatalan ‘wqubat ashliyah yang, dijadikan  schagai ketetapan  dalam
menyususn mandhimatu al-"afwa al-dauliyah (sistem pengampunan/abolisi
nepara).™ Menurut Fazlue Rahman capital punishment (‘uqubatu al-i‘dam)
merupakan cerminan dani fuman well-being yang didukung oleh sikap tagwa
seperti yang tersebut dalam al-Qur’an dalam surat al-Nisa’/4 : 31 dan al-

Shura/42 037, al-Najm/53 : 32, 6 : 160 scbagai berikut:
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Artinya:

“Jika kamu menjouhi dosa-dosa besar di antara dosa-dosa yang dilarang
knmu mengerjakannya, niscaya Kami hapus kesalahan-kesalahanmu (dosa-
dosamu yang, kecil dan Kami masukkan kamu ke tempat yang mulia (surga).

al-Nisa'/4:31)",
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Artinya:

B

" Abdu AQadir *Audah, Al-Tasyri* al-Jama'l al-Islami Mugarinan bi al-Funun,

Juz 1, (Beirut: Dar al-Kutab al=* Arabi, 1.1), hal. 724
Myvww.arwikipedinorg/wiki/uqubat al-i*‘dam diakses pada 2 Oktober 2013
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“Dan juga (lebilv baik dan lebih kekal bagi) orang-orang yang menjaihi
dosa-dosa besar sertn perbuntan-perbuatan yang keji dan apabila mereka
marah (disebabkan perbuatan yang tidak patut terhadap mereka), mereka
memantkannya®, ( uI-SImm/-l" 17)
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Artinya:

“(Yaitu) orang-orang yang menjauhi dosa-dosa besar dan perbuatan keji
vang selain dari kesalahan-kesalahan kecil. Sesungguhnya Tuhanmu maha
luas ampunanNya. Dan Dia lebih mengetahui (tentang keadaan)mu ketika
Dia menjadikan kamu dari tanah dan ketika kamu masih janin dalam perut
ibumu; maka janganlah kamu mengatakan dirimu suci. Dialah yang paling
mengetahui tentang orang yang bertakwa.” al-Najm/53 : 32

Essensi tagwa mencegah dari transgresi (tergerus) dengan
menyadari ~ kembali  ketidakscimbangan  personalities ~ bahwa
Ketidaksanggupan memberikan maaf adalah scbuah sikap hipokrit dalam
artian Allah memerintahkan saling memaafkan sesama orang beriman tetapi
tidak mampu memberikan maaf ketika masalah itu menghadapi dirinya.
Pintu maaf selalu terbuka bagi scorang Mukmin pada setiap perbuatan yang
tidak terulag kembali. Hal ini sesuai dengan perintah al-Qur’an surat al-

Taubah/9 : 102.""
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Artinya:

"*! Fazlur Rahman, Major Themes...,hal. 30 ”
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“Dan (ada pula) orang-orang lain yang mengakui dosa-dosa mercka, mereka
mencampur baurkan pekerjaan yang baik dengan pekerjaan lain yang buruk.
Mudah-mudahan Allah menerima tobat mercka. Sesungguhnya Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang”.(Qs. al-Taubah: 102)

Adapun syarat-syarat ‘uqubat i‘dam dalam finayah adalah 1)
didasari pada kejadian spontan atau dilakukan olch orang gila mu‘abbad
(tetap) yang ditetapkan bagi pelaku berumur 18 tahun ke atas 2) Pembayaran
segera karena amar pembinasaan jiwa oleh pelaku jarimah dengan tidak
menunggu umur pelaku sampai 18 tahun 3) meneliti semua hukuman i ‘dam
didasari pada hak sseorang yang berumur di atas 18 tahun ketika melakukan
Jjarimah. Dan memberikan takhfif furi (keringanan segera) bagi yang
mengalami gila atau lainnya yang ditetapkan oleh peminpin.'®

‘Ugubat i‘dam sama halnya dengan capital punishment sebagai
upaya menerapkan hukum yang lebih mukhaffafah (ringan) dengan
pengecualian pada jarimah gatl (kriminal pembunuhan). Adapun ‘ugubat
i ‘dam wajib tertuang dalam muatan ganun jinayah secara jelas. Kedudukan
ganun tersebut berlaku secara tetap tidak sekali-kali ‘uqubat i‘dam
digantikan pada suatu kali dengan ‘ugqubat musyaddadah (berat). Pada
hzkikatnya ‘ugqubat i’dam sebagai ganti daripada ‘uqubat ashlivah.'®
zrtizn menggantikan hukuman badan dialihkan menjadi hukuman harta
benda.  ‘Ugubat i‘dam merupakan ‘ugubat kematian dengan cara

menunaikan hukum i'dam sebab terbunuhnya seseorang dengan sebab

Dalam

"2 Akhir al-Ma‘aqil, Al-Qadha ‘ala ‘Uqubatu al- I'dam al-Ahdats Fi Iran wa al-
Mamlakah al- ‘Arabiyah al-Sa‘udiyah wa al- Sudan wa Pakistan wa al-Yaman, (USA:
Human Right Watch, 2008), hal. 11

" Abdu Al-Qadir ‘Audah, Al-Tasyri* al-Jama'l al-Islami Mugariran bi al-Funun,
ez 1, (Brirut: Dar al-Kutab al-*Arabi, 1.1), hal. 724 ot
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dirinya dengan membayar wjrah tunai sebagai panti atau mencepah hukuman
hadan (“igab)."™

Pergantian hukuman badan (uqubat badalivah) menjadi hukuman
iebth manusiawi dengan mewajibkan ganti kerugian materil dan immateril
dzlam tataran hirarki kepemnilikan kekayaan sescorang. Karena itu bagi
orang vang mampu mengeluarkan diyat ashaliyah maka baginya wajib
mengeluarkan seutuhnya sesuai perintah al-Qur’an dan Hadits yaitu 100 unta
atau harga sebanding demikian. Bagi mereka yang mampu mengeluarkan
divar mukhaffah maka wajib baginya mengeluarkan batas emas seukuran
1000 dinar, dengan perak seukuran 10000 dirham, ahli bagarah
(kerbaw/lembu) seukuran 200 bagarah, ahli syah (domba/kambing) yaitu
1000 syah.'"™ Bagi orang yang tidak mampu mengeluarkan seukuran
demikian sesuai dengan tinjuan pada kepemilikan hartanya maka kembali
pada mahkumah berdasarkan pemikiran jurisprudensi Islam baik mazhab
ztzupun pandangan lainnya yaitu mahkumah adalah hukum ganti rugi yang
pantas. Jinayah i‘dam (‘Uqubat i‘dam) ataupun capital punishment tidak
setara dengan bentuk kifarat, dam, ujrah (biaya) dan ‘irsyu (ganti rugi
ringan). Diyat berbeda dengan dam dan kifarat yakni dam dikhususkan pada
satu dari binatang bagarah sedangkan kafarat yaitu memerdekan budak atau
memberikan makan fakir miskin. Sedangkan wjrah merupakan sebanding
dengan biaya kehidupan, sementara ‘irsyn adalah ganti rugi yang paling
minim setelah ada kesepakatan.

Ugqubat i‘dam tidak sama dengan ta‘zir mengingat hukuman ta ‘zir

masih dalam batas kemanusiaan yakni tidak mendatang cacat bagi fisik,

" ww.arwikipedia.org/wiki/'uqubat al-i‘dam diakses pada 2 Oktober 2013 ‘
"Muhammad Syihabuddin Al-Ramli, Nihayah al-Muhtaj lla Syarhi al-Minhaj, juz.

9, (Beirut: Dar Al-Fikr, 1984 M/1404 H), hal. 272 .
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terhndungi hak hidup, penghilongan namn baik dan deportnst, Ta'sir yutu
‘wqubat masyru‘ah (hWkuman yang, disyari'atkan) dalam Jlnayal (pidans
Istam) yang tidak ada batwsan hukumsn padanyn, sepenti watha' bergilin
watha" dalam dubur perempuan, watha" dalom haidnyn perempuan, watha’
bukan dalam kemaluan, pencurt yang, yang mencuri tdak mencapar ukurmn
nisab, mencuri bukan pada hirzy (tempat sebenarnyn), al-nahibl, al yhashab,
dan al-ikhtilas,"™ Ta'zir tidak boleh lebil dari 10 jitid (dera)."™” 1a'zir yaitu
Ta'zir diartikan dengan censure (kecaman), reprove (pembuktion ulany),
rebuke (Kemarahan) dan upbrald (pencegahan), Ta'zir adalah suatu hukuman
vang bertujuan bertindak preventif perlakuan kriminal agar tidak diulany
lagi. 7a zir diberikan untuk mencegah kasus shibh al-‘amd (serupa wengaja)
karena akibat ketidaktanggungjawaban dalam menjaga destruction of human
life™ Ta'zir tidak dilebibkan di atas 10 jilid (dera)” Viukuman ta'zir
bersifat ofensif yang tidak diarahkan oleh sumber primer Islam yaitu al-
Qur’an dan hadits.

Ta'zir identik scbagi suatu pendekatan keadilan restoratif yakni yang
berarti "chastisement (penyiksaan ringan)." Ta'zir ditujukan untuk perbaikan
publik, atau menycrupai komunikasi kecaman bahwa sentral justifikasi
hanya pada restorative punishment. Dalam mazhab figh Hanafi, tujuan
utama hukuman ta'zir adalah rehabilitasi. Kejahatan ta'zir merupaka upaya

kepada pengampunan  korban dan pertobatan  pelaku  dalam  upaya

" Abu Muhammad Abdullah ibnu Ahmad ibnu Muhammad Ibou Muhammad
Qudamah, Al-Mughny, (Kairo: al-Thaba'ah wa al-nusyur wa al-tauzi® wa al-a'lan, 11,), hal

523
%7 Abu Muhammad Abdullah ibnu Ahmad ibnu Muhammad Thnu Muhammad

Qudamah, Al-Mughny ..., hal. 524 _
'"Suycd Sikandar Shah Hancef, Homicide In Islam: Legal Structure And the

Evidence Requirements, hal.176- 177
" abu Muhammad Abdullah ibn ahmad Ibnu Muhammad Tbnu Qudamah, Al-

Mughni, Juz, X1, (Cairo: Hujar, 525 -
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wemberihan hesempatan dapat mengurangi atau menghapuskan  tingkat
sanksi pidana. Sebagaiman pemberlakuan pengampunan pada kejahatan
W, seperti demikian juga pada kejahatan gisas, Islam identik dengan
poneajuan suatu logika Keadilan restoratif,'™

Fazlue Rahman  menawarkan  sebuah solusi mengenai  syari’at
terntama hukum jinavah menawarkan sebuah jalan intigal (pergeseran) dari
hukum jarimah ke dalam hukum moralitas atau hukum psikologis ke dalam
Jalan tengah vaitu aturan faw of graduation (hukum bertahab). Seperti dalam
ungkapannya:

The middle road is not only the best road, it is the only road. Many
people think that to be " in the middle” is to be “humdrum” and
“banal™ and to be “in the mean” is to be really “mean” and
“original™ and “ungrand”. This is true if the “middle” or the “mean”
is construed as something from wich both sides arev absent, as a
negative mean, dry bones from which all flesh is gone. But this is not
the mean of the Qur'an; what it has in mind is a positive, creative
mean, an integrative moral organism. This is why it is not quasi
automatic but can be achieved only by all the alertness and power one
can muster. It is that moment of balance where both sides are fully
present, not absence, integrated, not negated.”’

Formulasi law of graduation (hukum bertahab) yakni pelaku
pelanggaran jinayah syari'ah, ganun jinayah ataupun gamm Islam yang
menetapkan permasalah jinayah untuk pelanggaran jinayah tingkat kali
pertama dapat diberikan hukuman berat dalam tahap sebagai jinayah taubat
atau disebut juga dengan jinayah i‘dam. Jinayah i’dam harus menjalankan
keadilan restoratif bagi pihak wali/keluarga korban dengan beberapa criteria
meliputi bagi orang yang mampu diwajibkan mengeluarkan diyat ashaliyah

yaitu sesuai dengan diyat mugaddara (diyat wajib) sedangkan bagi orang

"Daniel Philpott, Just And Unjust..., hal. 160
"'Fazlur Rahman, Major Themes ..., hal. 28

84

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

pertengaban diva)ilbkan mengelustknn diyal midhuffufuly. ¥ eimidian polars
Jimayah dam veaph menjalankan finayali lat didsimn Vstinnn [
Islam yang memadal sgar v manmpu memahnmi Yk 1slam i s
maka ia digolonghan ke dalum flnayal ta'lim (epysiemiy ) Velaen jins pah
vang sudah dibenkan 1a'lim mengalami pengilangan pelanyapenn Jina i
maka ia menjadi finayah takrir (inayah senius ). Pelayu finayah tibrir (s
dapat diberikan lagl abolisi oleh pemenintal Yeruali bemaatan darl yihak
wali/keluarga korhan mengingat alOQur’an dan Hadits tidak men yeirsian
batasan untuk  pemberian maal Ncrsehat, Velaku jinayah takrir 1z
mendapatkan maal maka diberlakukan finayah ashaliyah yaivu kepadan s
diberikan qlsas, rajum, Jilid stau hudud

Keadaan ini menginspirasivan Fazlur Wahman untul memaslan
konsep humanisme dalam mengembang, peradaban syari’m aypr syan) @
fslam menjadi tuntutan azasi dalam kehidupan, Hukuman finayah e
dilakukan transformative makna mengingat finayah didasari pada prinsip eye
for an eye” Fazlur Rahman menghendaki rekonstrubsi teori hukum
trzdisional memadukan dengan humanistic exepesls menadva memahim) al-
Cur’an dan sunnah yaitu ayat dengan ayat dan rivayat dengan riwiayat, malka
zran ditemukan weltanschawuny (worldview) yang clektif akan mengikat

dan meaningfull untuk kehidupan semua umat,

e

i D b

7 kahid M, Shahidullah, Comparative Criminal ..., hal, 371
#h
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HAILY
FESIMPEIEAT

Humanisme adalale balanclng act (Vesetmbmngnn todabang Pla,
mengatakan good man (manosin yang bk ) adalabi ome who 1s willing und
cager (o be righteons (sesorang yang bersedin dan bersemangpt oty
menjadi benar) bahkan praktek kebajibkan untuk mendekatban vepada Tubian
sejauh possible for -man (yang, mungkin bagi manusia), Vada by
humanity Is not charlty, forgiveness, and tolerance (Vomannsiaan bukanlah
amal, pemaafan ataupun toleransi) walaupun hal semacam it sangst
dibutuhkan dalam perkembangan kemanusiaan, Humanisme mencypskan
bahwa kebebasan dalam prinsip value ay a man (nilai sebagal sy
manusia). Humanisme dalam wawasan over soul (jivia) dapat mermbnst
setiap orang memperoleh salvation and trih (damai dan benar),

Humanisme minimum dapat diterima oleh semua orang mengingst
tindakan dan prilaku tersehut tidak menimbulkan chaos, Namun humanisme
maksimal dapat juga diklasifikasikan ke dalam tindakan i Juar batas
kewajaran  banyak  memunculkan  permasalaban-permasalaban riminal
mengingat  banyak pelaku  pelanggaran  pindana  merupakan  penikmat
humanisme  maksimal  seperti prostitusi,  mabuk-mabukan, — pembunub
bayaran, premanisme, dl,

Humanisme  bukanlah  dogma  atan  sekie, tetapi nilal dalam
kehidupan manusia yang, bukan ilusi, Dengan demikian aspek humanisme
dinyutakan bahwa agama yang tidak memiliki hubungan dengan kehidupan
tidak  berpuna  (useless). Humanisme  bukanlah  dogma, bila - agama

dipandangan sehayai dogma, Akhirmya Varlue Vabman menckankan babima

wh
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dopme berarts Udak semus onmng mamiltes boved pay v, poan b
sduoys relasfnas rasional dogma swperti wrhad Aangpm comtent s5un Ktas
suy sasem berpiir. Somentary Iasnissse mami i amias Anagm
vz dalam 2l-Ouran yaitu Basyar. "l Fasywiyah bntinsia ol dengm
mtswach, dumanz nudunwnah merbrr s et gl yasy ok iz
dori humeanisme. Humanisme tdde munnpy manmgpiabok | oban wingn
Taan dan setzn sehagai setan. Sedunghan Wik wran [fas mansoy
menpeizhel Toben sehagzi Tban den st swhagp wim.

Homanisme lvlem Udale memilicl Wapasitn bulms songidasion
mumzn mati bagi peld jinayah yaitn pragaticm o sl s
capid punishment (‘ugubat d-i'doam) gz, el sova Kidog,
mimzn subsider, deponasi, diudanisaiian, didhadian Gad wileyis
adbeiminrat dengan binzpudian dalam ks adswisiaeaid das lwn .
Fauyvz sz kompensasi noman mati (e gastng pada wikd e g kodas
Genpzn meldodkan betagzi cara pendedkatan kormsaniaan agpe Wil
beniah persepsi etk memberiian zbolinsi (maalipengunpuan). Agabiia
w2z korben tidek mendbrerikan Yol donkind, vaala vl i prervads
Caps soemzicss walliehuzrya korban vatak memsberiian dyfisi pada peiaka
krmimad Goghat kali pertama mengingat secara pertimbangzs howasione
seani depat diklasificaniian vhagai kedilalz,

Fumanise slam izl vt Yadan Weviebangmn vty ormg
tmavis menycimbangien reurika sueptis tatadap tataegan prrita
wppn v agur Cicmpnl wuty keteangzn (onguillty) Homassoe
S yeity semprrkanikan vilvi-ilid normanit yang diderivasi dani ndana
Ssmm yaoy vpesifik

w
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Fazlur ~ Rahman  memasukhan — Konsep  hoamandsme — dalan
mengembang peradaban syari’at agar syari ot Islam menjadi tantotan azasi
dalam kehidupan. Hukuman jinavah perlu dilakokan transtormntit mnbk
mengingat jinavah terjadi perkembangan yang luar binsa tetapi efek jera dari
hukum positif maupun hukum alternati lainnya tidak mengurangi dampal
kriminalitas. Akhimya Fazlur Rahman  menawarkan  melalul carn-car
pemahaman al-Qur'an dengan teori double movement untuk memecahkan
permasalah jinayah antara fakta normatit’ dan formatit yaitu situasi moral
sosial saat ini kejahatan qisas, rajam, divat, hudud dan jilid dipastikan terjadi
peningkatan setiap tahunnya. Tidak mungkin bahwa pelaku kejahatan
tersebut diputuskan berlandaskan pada  hukum positit’ suatu negara
mengingat hukuman penjara, hukuman seumur hidup dan hukumn subsider
tidak dapat menyadari psikologi pelaku Kriminal tersebut.

Fazlur Rahman mengajak semua umat manusia  mendahulukan
prinsip-prinsip  kemanusiaan  seperti  penerapan  prinsip-prinsip - shulh
(mendamaikan) dan musahala (mempermudah). Elaborasi moralitas Islam
dengan nilai-nilai etika dan berbeda hal tersebut dari hukum, sehinggn
pemikiran Islam derivasi dari sistem etika dapat berubah sesuni situasi,
Pendekatan new ethical dan legal formulation bukan didasari untuk
mengasingkan ayat-ayat dalam menela’ah Qur'an secara komprehensil.
Human being dalam civilization yang matang tidak dapat menerima prakick
yang jarak yang lalu sebagai ideal untuk diikuti seutuhnya untuk masa
sekarang.

Pandangan Fazlur Rahman bermaksud mengutamakan pemanfan
atas segala kekhilafan pada Kriminal tingkat Kali pertama baik diberikan
secara ridha (tulus) atau ikrah (pemaksaan) dipaksakan oleh negara

(pemerintah) untuk pengampunannya.  Kriminal tingkat  kali - pertama
88
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mengenat jinayah dapat dineabbon menjod b bt ko P Bk 15 sty
Swgubat {'dam  sebagad pontt daipada “wgubat ashlival Dialwin aetinn
menggantihan hukuman badan dinlibkan menjad b bk amnn haetn beneds
“Uqubat i'dam merupakan “wgubat kemntion donpan corn meninaiban
hukum 'dam sebagar akibat terhunuhnyn seseorng sehingpn dicinya
diwajibkan membayar wfrah (biaya tunal) sebapgat panti ntau mencepah
hukuman badan (‘igah). *Uqubat ini dikenal dengnn “wquhat jarimah 1l
atau jinayah i‘dam.

Pemberlakvan hukuman beras dalam kategori ceiminal tingkat kali
pertama dapat discbut. Muslim dalam taral "minimal Tslam™ sedanghan
kategori kedua disebut Muslim dalam taral” "nogatil” atau puritatit Islam "
Ada sebuah alternatif lain yang relevan dengan pandangan humanisme yaity
penerapan nilai Badal al-shulh (uang damai) yakni badal al-shulh adalah
tidak kurang dari nilai diyat. Nilai Badal al-shulh tidak ditentukan dalam
bentuk suatu properti ataupun hak nilai yang tidak dapat ditentukan dalam
bentuk uang berdasarkan ketentaun syari‘ah.

Karena itu Jinayah i'dam (‘Uqubat i'dam) atawpun  capital
punishment tidak setara dengan bentuk kifarat, dam, wjrah (biaya) dan ‘irsyu
(ganti rugi ringan). Diyat berbeda dengan dam dan kifarat yakni dam
dikhususkan pada satu dari binatang baqarah sedangkan kafarat yaitu
memerdekan budak atau memberikan makan fakir miskin, Sedangkan wjrah
merupakan sebanding dengan biaya kehidupan, sementara ‘irsyu adalah
ganti rugi yang paling minim setelah ada kesepakatan, Fazlur Rahman
menawarkan sebuah solusi mengenai syari’at (erutama hukum finayah
menawarkan sebuah jalan infigal (pergeseran) dari hukwm jarimah ke dalam
hukum moralitas atau hukum psikologis ke dalam jalan tengah yaitu aturan

law of graduation (hukum bertahab).
89
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Formulasi law of graduation (hukum  bertahab) yakni pelaku
pelangearan jinayah syari'ah, qanun jinayah atavpun ganun Islam yang
menetapkan permasalah jinayah untuk pelanggaran jinayah tingkat kali
pertama dapat diberikan hukuman berat dalam tahap scbagai jinayah taubat
atzu disebut juga dengan jinayah i‘dam. Jinayah i’dam harus menjalankan
keadilan restoratif bagi pihak wali/keluarga korban dengan beberapa criteria
meliputi bagi orang yang mampu diwajibkan mengeluarkan diyat ashaliyah
vaitu sesuai dengan diyat mugaddara (diyat wajib) sedangkan bagi orang
periengzhan diwajibkan mengeluarkan diyat mukhaffafah. Kemudian pelaku
Jinayah i‘dam wajib menjalankan jinayah taubat diberikan tuntunan ilmu
Islam yang memadai agar ia mampu memahami hukum Islam seutuhnya,
mzka ia digolongkan ke dalam jinayah ta’lim (epistemik). Pelaku jinayah
vzng sudah diberikan ta‘lim mengalami pengulangan pelanggaran jinayah
mazka ia menjadi jinayah takrir (jinayah serius). Pelaku jinayah takrir tidak
dzpat diberikan lagi abolisi oleh pemerintah kecuali kemaafan dari pihak
wali/keluarga korban mengingat al-Qur’an dan Hadits tidak menyebutkan
tztzszn untuk pemberian maaf tersebut. Pelaku jinayah takrir tidak
mendapatkan maaf maka diberlakukan jinayah ashaliyah yaitu kepadanya
diberikan gisas, rajam, jilid atau hudud.
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